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Abstrak
Menurut International Data Corporation (IDC) pada 2010 lalu,
jumlah software house atau Independent Software Vendor (ISV) di
Indonesia pada 2006 tercatat sekitar 250 pebisnis. Saat ini telah
ada semacam inkubasi bagi ide-ide perusahaan TI untuk mulai
mengembangkan perangkat lunaknya yakni website software.or.id
yang berada dalam naungan ASPILUKI (Asosiasi Peranti Lunak
Telematika Indonesia) yang beranggotakan perusahaan-perusahaan
yang bergerak di bidang peranti lunak dan jasa Teknologi Informa-
si. Dengan menggunakan teknologi linked data, sebuah website ak-
an mampu mencari, membagi, dan mengintegrasi informasi dengan
cara yang lebih mudah dengan peran RDF ( Resource Description
Framework ) yang akan melengkapi data mengenai software atau
aplikasi tersebut sehingga data informasi yang ditampilkan akan
terhubung ke informasi lain pada opendata vocab tentang software
pada debpedia. Sehingga Penelitian ini mengembangkan web re-
positori yang mampu menampung segala informasi mengenai da-
ta perangkat lunak yang dibuat oleh developer indonesia. Infor-
masi mengenai perangkat lunak tersebut dapat terintegrasi dengan
DBpedia. Berdasarkan Penelitian ini, dihasilkan berupa rancang
bangun repositori perangkat lunak lokal, sehingga pengguna da-
pat mengetahui informasi mengenai perangkat lunak lokal, serta
dapat mengetahui informasi apa saja yang berkaitan dengan per-
angkat lunak tersebut, baik data-data yang dibutuhkan oleh sebu-
xii
ah perangkat lunak, juga data-data mengenai bagaiman penerap-
an perangkat lunak lokal tersebut. Pada tugas akhir ini didapatkan
dataset Perangkat lunak lokal. Dataset perangkat lunak lokal diin-
tegrasikan dengan dataset DBpedia sehingga pengguna dapat lebih
mengetahui tentang informasi yang berkaitan dengan perangkat lu-
nak lokal
Kata kunci: Repositori, Perangkat lunak, Linked Data, DBpedia.
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Abstract
According to the International Data Corporation (IDC) in 2010, the
number of software houses or Independent Software Vendor (ISV)
in Indonesia in 2006 was about 250. At present, ASPILUKI (Asso-
ciation of Indonesian Telematics Software), which consists of com-
panies engaged in software and Information technology services,
organizes local software on software.or.id. By using linked data
technology, a website will be able to find, share and integrate infor-
mation in a more easily with the role of RDF (Resource Description
Framework) which will supplement the data concerning software or
application so that the data displayed information will be linked to
other information such as DBpedia. This study thus developed a
web repository that can hold all the information about the data that
is created by the software developer Indonesia. Information about
software can be integrated with dbpedia.
Based on this research, we developed a local software repository in
which users can find information about local software, and can find
any information related to the software, either the data required by
a software, also how the implementation of the local software. As a
result, we produce datasets obtained local software where the Da-
taset integrated with DBpedia datasets that allow users know more
about the information related to the local software.
Keywords: Repository, Software, Linked Data, DBpedia
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BAB 1
PENDAHULUAN
Pada bab pendahuluan akan diuraikan proses identifikasi masalah
penelitian yang meliputi latar belakang masalah, perumusan ma-
salah, batasan masalah, tujuan tugas akhir, manfaat kegiatan tugas
akhir dan relevansi terhadap pengerjaan tugas akhir. Berdasark-
an uraian pada bab ini, harapannya gambaran umum permasalahan
dan pemecahan masalah pada tugas akhir dapat dipahami.
1.1 Latar Belakang
Indonesia sebagai negara berkembang [17] tentunya memiliki segu-
dang ahli dalam berbagai bidang, tentunya dalam bidang teknologi
informasi. Kemajuan teknologi informasi tidak dapat terhindark-
an lagi, hal ini juga harus diimbangi dengan kemampuan dalam
mengembangkan teknologi informasi. Sebagai negara berkembang
yang memiliki segudang ahli dalam teknologi informasi, tentunya
diharapkan negara ini tidak hanya menjadi pengguna atau user, na-
mun sejatinya juga harus berkontribusi aktif baik membuat mau-
pun mengembangkan teknologi informasi yang ada, atau disebut
developer software. Menurut International Data Corporation (IDC)
pada 2010 lalu, jumlah software house atau Independent Software
Vendor (ISV) di Indonesia pada 2006 tercatat sekitar 250 pebisnis.
IDC memprediksi, pelaku bisnis software akan terus berkembang
hingga mencapai 500 perusahaan hingga 2011[15]. Sejatinya para
developer software dalam negeri telah menghasilkan software ma-
upun aplikasi yang tidak kalah dengan software maupun aplikasi
buatan peruahaan terkemuka seperti Microsoft misalnya. Tentu-
nya mebutuhkan sebuah wadah publikasi yang memerlukan kerja
1
2sama antara perguruan tinggi, pemerintah dan developer itu sendi-
ri. Saat ini telah ada semacam inkubasi bagi ide-ide perusahaan
TI untuk mulai mengembangkan perangkat lunaknya yakni websi-
te software.or.id yang berada dalam naungan ASPILUKI (Asosiasi
Peranti Lunak Telematika Indonesia) yang berperan sebagai wadah
komunikasi, konsultasi, pembinaan dan koordinasi antar anggota-
anggotanya yakni perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang
peranti lunak dan jasa Teknologi Informasi [14].
Selain itu, telah berkembang teknologi linked data yang memung-
kinkan sebuah website akan mampu mencari, membagi, dan meng-
integrasi informasi dengan cara yang lebih mudah melalui peran
RDF ( Resource Description Framework ) [19] yang akan meleng-
kapi data mengenai software atau aplikasi tersebut. Dengan adanya
linked data, data informasi yang ditampilkan akan terhubung ke in-
formasi lain pada opendata vocab tentang software pada debpedia
[10].
Untuk itu dibutuhkan web repositori yang mampu menampung se-
gala informasi mengenai data perangkat lunak yang dibuat oleh
developer indonesia. Informasi mengenai perangkat lunak terse-
but dapat terintegrasi dengan DBpedia yang memungkinkan sebuah
website akan mampu mencari, membagi, dan mengintegrasi infor-
masi dengan cara yang lebih mudah serta memudahkan berbagai
pihak untuk memilih perangkat lunak dalam negeri.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan permasalahan
yang menjadi fokus dan akan diselesaikan dalam Tugas Akhir ini
antara lain :
31. Bagaimana merancang dan membangun Repository Perang-
kat Lunak buatan lokal Indonesia yang dilengkapi visualisasi
Linked Data.
2. Bagaimana menerapkan konsep Linked Data pada Reposi-
tory Perangkat Lunak lokal Indonesia .
3. Bagaimana konsep visualisasi Linked Data pada Repository
Perangkat Lunak lokal Indonesia.
1.3 Batasan Masalah
Dari permasalahan yang disebutkan di atas, batasan masalah dalam
tugas akhir ini adalah :
1. Studi kasus yang digunakan hanya pada Perangkat Lunak lo-
kal Indonesia.
2. Tugas akhir ini hanya sebatas mengambil 225 data Perangkat
Lunak lokal.
3. Repository Perangkat Lunak ini dikembangkan dalam versi
web.
1.4 Tujuan
Berdasarkan hasil perumusan masalah dan batasan masalah yang
telah disebutkan sebelumnya, maka tujuan yang dicapai dari tugas
akhir ini adalah merancang dan membangun repository Perangkat
Lunak lokal Indonesia berbasis Linked Data. Dengan adanya repo-
sitory ini diharapkan Perangkat Lunak buatan lokal Indonesia dapat
dikenal oleh masyarakat luas baik itu para pelaku bisnis sehingga
teknologi informasi buatan dalam negeri dapat berkembang lebih
pesat.
41.5 Manfaat
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari tugas akhir ini ada-
lah:
1. Memfasilitasi Developer Indonesia dapat mempublikasi pro-
duk Perangkat Lunak yang mereka hasilkan.
2. Mempertemukan para Developer indonesia dengan para pe-
laku bisnis terhadap produk Perangkat Lunak sebagai penun-
jang bisnis.
3. Memfasilitasi penyebaran informasi mengenai Perangkat Lu-
nak lokal Indonesia lebih lengkap serta mudah dipahami .
1.6 Relevansi
Tugas akhir ini berkaitan dengan mata kuliah Interaksi Manusia
Komputer, Pemrograman Berbasis Web, Analisa dan Desain Per-




Bab ini akan menjelaskan mengenai penelitian sebelumnya dan da-
sar teori yang dijadikan acuan atau landasan dalam pengerjaan tu-
gas akhir ini. Landasan teori akan memberikan gambaran secara
umum dari landasan penjabaran tugas akhir ini.
2.1 Penelitian Sebelumnya
Penelitian yang dijadikan acuan dalam pengerjaan tugas akhir ini
adalah sebagai berikut :
2.1.1 Penelitian 1
• Judul penelitian : Towards Interoperable Visualization Ap-
plications Over Linked Data [1]
• Metode : Peneliti melakukan perbandingan 15 jenis aplikasi
dengan menggunakan vocabulari DVIA
• Penuulis : Ghislain Auguste Atemezing, Raphael Troncy
• Hasil yang didapatkan :
– Jenis aplikasi yang digunakan dalam Linked Data.
– Framework yang digunakan untuk mengakses aplikasi
tersebut dalam linked data
– Vocabulary yang digunakan untuk menggambarkan apli-
kasi visual yang dikembangkan di atas LOD untuk lebih
interoperabilitas dan komponen usabilitas.
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62.1.2 Penelitian 2
• Judul penelitian : Exploiting the Web of Data to provide de-
scriptions of ICT tools: a preliminary report about SEEK-
AT-WD [18]
• Metode : Peneliti melakukan penggalian kebutuhan SEEKAT-
WD serta tantangan untuk mengambil manfaat sebuah data
dari sebuah web. Kemudian melaporkan pengembangan ser-
ta menemukan bagaimana mengatasi masalah yang terjadi.
• Penuulis : Adolfo Ruiz-Calleja, Thanassis Tiropanis, Gui-
llermo Vega-Gorgojo, Juan I. Asensio-Pe´rez
• Hasil yang didapatkan :
– SEEK-AT-WD digunakan sebagai infrastruktur untuk
memberikan registry Linked Data dengan mengambil
deskripsi IT Tools dan mempublish deskrispi tadi seba-
gai Vocabulary edukasional.
– Data deskripsi IT Tools tadi, disimpan dalam RDF store
serta interface Linked Data dan juga endpoint SPARQL
untuk memberikan akses pihak ketiga untuk mengam-
bilnya.
– Crawler memiliki peran penting karena mengambil desk-
ripsi IT Tools lalu menyesuaikan dengan ontologi Vo-
cabulary milik SEEK-AT-WD Untuk menjamin kuali-
tas deskripsi IT Tools, crawler hanya mengambil dari 2
sumber terpercaya (DBpedia dan Factforge) dan hanya
mengambil dokumen yang terhubung langsung dengan
2 sumber tadi.
2.1.3 Penelitian 3
• Judul penelitian : Fostering Synergies – How Semantic Web
Technology could influence Software Repositories[19]
7• Metode : Mengumpulkan sekenario masalah dalam konteks
analisis perangkat lunak dan infrastruktur repositori perang-
kat lunak. pada masing-masing masalah, peneliti melakuk-
an identifikasi tantangan utama dan menguraikannya dengan
solusi tradisional serta kekurangannya, kemudian memban-
dingkannya dengan cara bagaimana Semantic Web dapat meng-
atasi masalah tersebut.
• Penuulis : Michael Wu¨rsch, Gerald Reif, Serge Demeyer,
Harald C. Gall
• Hasil yang didapatkan : komunitas riset rekayasa perangkat
lunak setuju pada dua prasyaratan yang dibutuhkan dalam hal
ini yaitu :
– kosakata umum untuk berbicara tentang repositori sof-
tware (ontologi).
– strategi untuk menghasilkan referensi yang unik dan sta-
bil untuk semua artefak software dalam repositori se-
perti Resource Identifier Universal (URI)
2.2 Dasar Teori
2.2.1 DBpedia.org
Merupakan sebuah proyek dari komunitas yang bergerak untuk meng-
ekstrak informasi terstruktur dari Wikipedia dan menyediakan in-
formasi tersebut dalam sebuah Web[10]. Pengguna data yang meng-
akses data set yang ada pada DBpedia menjadikannya sebagai pusat
data yang melalui interlingking hub untuk dimunculkan dalam se-
buah web. DBpedia menyediakan berbagai macam informasi yang
meliputi informasi geografis, orang, teknologi, perusahaan, film,
musik, gen, obat-obatan, buku, dan publikasi ilmiah [1]. dalam bi-
dang teknologi terdapat ontology perangkat lunak yang digunakan
untuk mendeskripsikannya. Berdasarkan Dbpedia.org data infor-
8masi yang digunakan untuk mendeskripsikan suatu perangkat lunak














Dalam ontologi software pada DBpedia.org juga memuat mengenai
perusahaan atau organisasi yang menghasilkan sebuah perangkat
lunak, hal ini dapat melengkapi serta memperkaya informasi per-
angkat lunak itu sendiri. berikut merupakan informasi yang digu-
nakan untuk mendeskripsikan suatu Perusahaan penghasil (Softwa-















DVIA merupakan RDF vocabulary yang dirancang untuk memfasi-
litasi interoperabilitas antara aplikasi yang dipublikasikan di Web.
DVIA adalah kosakata kecil bertujuan menggambarkan setiap apli-
kasi yang dikembangkan untuk mengguakan dataset dalam 4-5 bin-
tang, menggunakan Visualitation Tools untuk menampilkan manfa-
at dari Linked Data yang memiliki kelas utama vocabulary untuk
aplikasi yakni [1]:
• Aplikasi: Kelas ini merupakan aplikasi yang dikembangkan
untuk menggunakan data dalam Linked Data . Ini adalah su-
bclass dari dctype: Software
• Platform: Platform yang digunakan untuk mengakses atau
menjalankan aplikasi, seperti Firefox, Chrome, IE atau an-
droid, iOS, mobile maupun desktop
• VisualTool: Merupakan Tools atau Library yang digunakan
untuk membangun aplikasi.
vocabulary pada DVIA untuk aplikasi yang dipublikasikan di Web
yakni sebagai berikut
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Gambar 2.1: vocabulary yang ada pada DVIA
[11]
Contoh penggunaan DVIA pada sebuah aplikasi dapat dilihat pada
Gambar 2.1
Kode 2.1: Penerapan Turtle DVIA pada deskripsi aplikasi Event
Media Live [2]
v i s u a p p : even tMedia01
a d v i a : A p p l i c a t i o n ; # C l a s s o f t h e apps , s u b C l a s s O f d c t y p e : S o f t w a r e
d c t : t i t l e ” EventMedia Live ”@en ; # t i t l e o f t h e apps
d v i a : d e s c r i p t i o n ”An a p p l i c a t i o n f o r r e c o n c i l i n g Live e v e n t s wi th media ” ; #
Smal l d e s c r i p t i o n o f t h e apps
d v i a : u r l <h t t p : / / e v e n t m e d i a . eurecom . f r> ; # D i r e c t a c c e s s t o t h e a p p l i c a t i o n
d c t : i s s u e d ”2012−11−10” ˆ ˆ xsd : d a t e ; #when t h e app was b u i l t
d v i a : b u s i n e s s V a l u e ” n o t commerc ia l ” ; # Only two v a l u e s here : commerc ia l or
not−commerc ia l ”
d v i a : keyword ” e v e n t s , media ” ˆ ˆ xsd : s t r i n g ; # t h e keywords o f t h e a p p l i c a t i o n
d c t : l i c e n s e <h t t p : / / www. opendatacommons . o rg / l i c e n s e s / pdd l /1 .0/> ; #The f i l e
t o t h e l i c e n s e
d v i a : p l a t f o r m [ a d v i a : P l a t f o r m ;
d c t : t i t l e : ” Desktop ” ; # d e s k t o p or m ob i l e a l l o w e d
d v i a : p r e f e r r e d N a v i g a t o r ” Google Chrome ” ;
d v i a : a l t e r n a t i v e N a v i g a t o r ” F i r e F o x ” ;
d v i a : sys tem ”Mac OS , Windows , Linux ” ˆ ˆ s t r i n g ] ; #Where t h e apps i s
d e p l o y e d
# t y p e s o f v i e w s such as Pie c h a r t , t a b u l a r v iews , e t c . .
d v i a : u s e s T o o l [ a d v i a : v i s u a l T o o l ; d c t : t i t l e ” Google v i s u a l i z a t i o n Tool ” ;
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d c t : d e s c r i p t i o n ” Google v i s u a l i z a t i o n API ” ; d v i a : a c c e s s U r l <h t t p s : / /
d e v e l o p e r s . go og l e . com / c h a r t / i n t e r a c t i v e / docs / r e f e r e n c e> ;
d v i a : downloadUrl <h t t p : / / www. go og l e . com / uds / modules / g v i z / gv iz−a p i . j s /> ] ;
d v i a : u s e s T o o l v i s u a p p : v i s u a l T o o l 0 2 ;
d v i a : u s e s T o o l v i s u a p p : v i s u a l T o o l 0 3 ;
d v i a : u s e s T o o l v i s u a p p : v i s u a l T o o l 0 4 ;
d v i a : u s e s T o o l v i s u a p p : v i s u a l T o o l 0 5 ;
d v i a : u s e s T o o l v i s u a p p : v i s u a l T o o l 0 6 ;
d v i a : consumes [ a d c a t : D a t a s e t ; d c t : t i t l e ”BBC dump” ] ; # o r i g i n a l d a t a s e t s
and f o r m a t s used t o b u i l d t h e mashup
d v i a : consumes [ a d c a t : D a t a s e t ; d c t : t i t l e ” l a s t . fm s c r a p p e d d a t a s e t ” ] ;
d v i a : consumes [ a d c a t : D a t a s e t ; d c t : t i t l e ” upcoming s c r a p p e d d a t a s e t ” ] ;
d v i a : consumes [ a d c a t : D a t a s e t ; d c t : t i t l e ” e v e n t f u l s c r a p p e d d a t a s e t ” ] ;
d v i a : consumes [ a d c a t : D a t a s e t ; d c t : t i t l e ” F l i c k r s c r a p p e d d a t a s e t ” ] ;
d v i a : consumes [ a d c a t : D a t a s e t ; d c t : t i t l e ” Music B r a i n z ” ] ;
d v i a : consumes [ a d c a t : D a t a s e t ; d c t : t i t l e ” F o u r s q u a r e J son f i l e ” ] ;
d v i a : consumes [ a d c a t : D a t a s e t ; d c t : t i t l e ” DBpedia ” ] ;
d v i a : des ignBy v i s u a p p : org01 ;
d c t : c r e a t o r [ f o a f : mbox ” khrouf@eurecom . f r ” ; f o a f : name ” Houda Khrouf ” ] ;
d c t : c r e a t o r [ f o a f : mbox ” vuk@eurecom . f r ” ; f o a f : name ”Vuk M i l i c i k ” ] ;
d c t : c r e a t o r [ f o a f : mbox ” r a p h a e l . t roncy@eurecom . f r ” ; f o a f : name ” Raphae l Troncy
” ] ;
d v i a : view ”map , c h a r t , graph , f o r c e−d i r e c t e d l a y o u t ” ; # t y p e s o f v iew
a v a i l a b l e : e . g : P ie Chart , His togram , f a c e t s view , maps , Tabu lar v iews ,
e t c . .
.
2.2.3 Software.or.id
Software.or.id merupakan sebuah katolog website lokal yang bera-
da dibawah naungan Asosiasi Peranti Lunak Telematika Indonesia
(ASPILUKI) yang dibentuk pada tahun 1990 dan anggotanya ada-
lah perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang peranti lunak
(software) dan jasa Teknologi Informasi [14]. Katalog ini berisi in-
formasi tentang perangkat lunak lokal sehingga dapat dipublikasik-
an ke berbagai Stakeholder dengan tujuan memudahkan berbagai
pihak untuk mengetahui perangkat lunak dalam negeri. Tampilan
katalog tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.2
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Gambar 2.2: Tampilan katalog perangkat lunak pada website sof-
tware.or.id [13]
Pada website katalog perangkat lunak lokal ini, informasi yang di-
butuhkan dan juga ditampilkan adalah sebagai berikut [12] :
• Nama Perangkat Lunak
• Lisensi berupa Open Source atau Proprietary
• Platform diisi dengan tipe platform dimana software tersebut
berjalan seperti Windows, Linux, Android dll
• Industri, dimana berisi pilihan sebagai berikut Perbankan Ma-
nufaktur, Asuransi, Pendidikan, Mining, Plantation, Cross
Industry, Travel,Entertainment, Outsourcing, Distribution/Re-
tail, Capital Intensive Industries, Investment Management,
Creative Industries, Property Industry, Startup Industry, Tra-
ding, Pemerintahan/Sektor Publik, Kesehatan, Olah Raga, dan
Penerbangan
• Fungsi, dimana berisi pilhan antara lain yakni ERP, CRM,
MRP, Core Banking, Data Warehouse/Business Intelligent,
Shopfloor Management, Payroll System, E-Learning, Procu-
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rement System, Utility, Browser, Financial/Accounting Sys-
tem, Point of Sales, Mobile Application, GIS (GEOGRAPHIC
INFORMATION SYSTEM), E-Payment, Entertainment, E-Reader,
Operating System, E-Logistics, Management Project and Mo-
nitoring
• Deskripsi
• Referensi berupa prestasi-prestasi yang pernah diraih oleh








Data-data yang dibutuhkan diatas sesuai dengan form yang ada pa-
da website software.co.id seperti pada Gambar 2.3




Linked data melibatkan Resource Description Framework (RDF)
dan Hypertext Transfer Protocol (HTTP) untuk mempublikasikan
data terstruktur dalam Website serta menghubungkan data antara
berbagai sumber data yang berbeda, dengan kata lain dapat me-
mungkinkan data dalam satu sumber data akan dihubungkan de-
ngan data lain pada suatu sumber data. Prinsip-prinsip Linked Data
pertama kali dijelaskan oleh Berners-Lee pada tahun 2006[3], dan
memberikan pandangan tentang Web Data. Web Data dapat diak-
ses menggunakan data Linked browser, seperti Web tradisional do-
kumen diakses menggunakan browser HTML. Namun, bukannya
mengikuti link antara halaman HTML, Linked data browser me-
mungkinkan pengguna untuk menavigasi antara sumber data yang
berbeda dengan mengikuti RDF link. RDF mendefinisikan format
metadata yang terdiri dari beberapa komposisi yaitu : subject, pre-
dicate, dan object[6]. Subject dan object merupakan entitas yang
ditunjukkan oleh teks. Sedangkan predicate adalah komposisi yang
menerangkan sudut pandang dari subject yang dijelaskan object.
Kemudian object dapat menjadi subject yang nantinya diterangk-
an oleh object yang lainnya. Sehingga object atau masukan dapat
diterangkan secara jelas dan detail, serta sesuai dengan keingingan
pengguna yang memberikan masukan. Dengan adanya hal ini, me-
mungkinkan pengguna untuk mulai dengan satu sumber data mela-
lui Web dihubungkan dengan RDF link. Sama seperti Web doku-
men tradisional yang dapat dijelajahi dengan mengikuti link hyper-
text, Web Data dapat dijelajahi dengan mengikuti RDF link [4].
Dengan melakukan crawling data, mesin pencari dapat memberik-
an kemampuan query canggih, mirip dengan yang disediakan oleh
database. Penghubung dari web data merupakan RDF link. Salah
satu bagian dari data memiliki beberapa jenis hubungan dengan se-
potong data. Misalnya, RDF link yang menghubungkan informasi
tentang seseorang dengan informasi tentang publikasi dalam data-
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base bibliografi yang mungkin menyatakan bahwa seseorang adalah
penulis dari kertas tertentu [4].
2.2.5 D2R Server
D2R Server merupakan alat untuk mempublikasikan isi relasional
database menjadi Semantic Web[7]. Isi dari database rasional akan
dipetakan ke RDF oleh pemetaan secara deklaratif untuk menentuk-
an bagaimana data diidentifikasi dan bagaimana nilai properti yang
dihasilkan dari isi database. Berdasarkan pemetaan ini, D2R Se-
rver memungkinkan agen Web untuk mengambil RDF dan HTML
yang merepresentasikan data dari relasional database dan untuk qu-
ery database non-RDF menggunakan query SPARQL[5]. kemudi-
an akan dihasilkan representasi yang saling terkait pada RDF dan
HTML untuk memungkinkan browser dan crawler untuk menavi-
gasi isi database.
Gambar 2.4: Arsitektur pada D2R server [7]
Data pada Semantic web dimodelkan dan direpresentasikan ke da-
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lam bentuk RDF. D2R Server menggunakan pemetaan D2RQ yang
disesuaikan guna memetakan isi database ke dalam format RDF,
dan memungkinkan data RDF untuk ditemukan oleh dua paradi-
gma akses utama ke Semantic Web [7].Web melakukan request da-
ta dalam bentuk query SQL melalui D2R mapping yang bertujuan




Pada bab metode penelitian akan dijelaskan mengenai tahapan –
tahapan apa saja yang dilakukan dalam pengerjaan tugas akhir ini
beserta deskripsi dan penjelasan tiap tahapan tersebut. Lalu diser-
takan jadwal pengerjaan tiap tahapanan.
3.1 Tahapan pengerjaan tugas akhir
Pada sub bab ini akan menjelaskan mengenai metodologi dalam
pelaksanaan tugas akhir. Metodologi ini dapat dilihat pada Gambar
3.1
3.1.1 Studi literatur
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan literatur yang mendukung
dalam menyelesaikan tugas akhir ini. Literatur disini adalah penje-
lasan konsep–konsep atau penelitian sebelumnya yang pernah dila-
kukan dan didokumentasikan dalam buku, jurnal, maupun website.
Output atau keluaran proses ini adalah pemahaman mengenai kon-
sep dan knowledge gap pada penelitian sebelumnya.
3.1.2 Analisa kebutuhan web repositori
Pada tahap ini dilakukan analisa dan desain web repositori. Setelah
mengetahui konsep dan penelitian sebelumnya maka dapat mela-
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Gambar 3.1: Metodologi Penelitian
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kukan analisa web repositori yang akan dibuat. Pada analisa yang
harus dilakukan adalah mendaftar informasi apa saja yang perlu
ditampilkan dalam web repositori ini. Dimana informasi tersebut
yang akan diubah menjadi format Linked Data. Dbpedia.org me-
miliki data informasi yang digunakan untuk mendeskripsikan suatu
perangkat lunak (Software). Disamping itu terdapat DVIA juga me-
miliki RDF vocabulary yang dirancang untuk memfasilitasi intero-
perabilitas antar aplikasi yang dipublikasikan di Web dengan voca-
bulary [11]. Kemudian pada website yang beradah dibawah naung-
an ASPILUKI yakni software.co.id juga memiliki acuan tersendiri
dalam menampilkan informasi [12]. Dengan adanya beberapa hal
yang telah ditemukan diatas, akan dilakukan komparasi untuk da-
pat dipadukan sehingga diperoleh informasi yang lebih kaya pada
perangkat lunak tersebut.
3.1.3 Perancangan dan Pengembangan Web Repositori
Pada tahap ini dilakukan perancangan dan pengembangan aplikasi
yang merupakan implementasi dari hasil melakukan analisa kebu-
tuhan web repositori. Tahapan yang dilakukan dalam proses peran-
cangan serta pengembangan web repositori menggunakan metode
pengembangan Agile Software Development yakni Extreme Pro-
gramming.
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Gambar 3.2: Alur metode Extreme Programming
[16]
Adapun tahapan-tahapan dalam proses pengembangan dengan Extre-
me Programming yakni
1. Perencanaan
Di tahap perencanaan, dilakukan proses perancangan aplika-
si yang akan dikembangkan nantinya. Pada tahap ini semua
fitur-fitur yang diharapkan pada aplikasi didokumentasikan.
Kemudian menentukan timeline pengerjaan hingga aplikasi
siap diuji dan dipresentasikan kepada pengguna akhir.
2. Desain
Berdasarkan hasil perencanaan pada tahap sebelumnya ak-
an digunakan untuk membuat gambaran desain dari fitur dan
fungsionalitas terhadap aplikasi yang akan dibangun nanti-





• Desain User Interface
Kemudian arsitektur sistem web repository yang akan diba-
ngun seperti pada Gambar 3.3.
Gambar 3.3: Arsitektur web repositori perangkat lunak lokal
Berdasarkan Gambar 3.3, data didapatkan melalui kuesioner
yang nantinya akan disimpan kedalam relaional database, ke-
mudian dari relasional database akan di terjemahkan ke da-
lam RDF Vocabulary data pada D2R server. Dari D2r Se-
rver akan di lanjutkan untuk mengakses ke dbpedia data guna
membandingkan data yang ada yang nantinya akan divisua-
lisasikan menjadi Linked Data pada web repositori.
3. Pengkodean
Setalah melalui tahap desain, dilakukan pengkodean terha-
dap web repository perangkat lunak yang menggunakan ba-
hasa pemrograman HTML, PHP,javascript, Ajax dan Jquery.
Berikut merupakan beberapa sketsa bagian gagasan tampilan
untuk web repository yang akan dikembangkan dalam pene-
litian ini.
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Gambar 3.4: Gagasan Tampilan Home
Gambar 3.5: Gagasan Tampilan Register perangkat lunak
Gambar 3.6: Gagasan Tampilan detail informasi perangkat lunak
kemudian dalam tahap ini, terdapat 3 iterasi yang dilakukan
dalam pengembangan web repositori ini. berikut ini meru-
pakan iterasi yang dilakukan :
• Iterasi 1
Dalam tahap iterasi ini yang dilakukan adalah
(a) Instalasi D2r server
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(b) Penerapan design schema database
(c) Penerapan design vocabulary
Kemudian untuk pengujian yang dilakukan yakni Uji
fungsionalitas d2r server
• Iterasi 2
Dalam tahap iterasi ini yang dilakukan adalah
(a) integrasi data yang didapatkan dari software.or.id
dengan DBpedia.org
Kemudian untuk pengujian yang dilakukan yakni uji in-
tegrasi dengan DBpedia.org
• Iterasi 3
Dalam tahap iterasi ini yang dilakukan adalah
(a) Pembuatan halaman admin
(b) Pembuatan halaman registrasi
(c) Pembuatan halaman penjelasan repositori
(d) pembuatan halaman detail informasi software
Kemudian untuk pengujian yang dilakukan yakni Uji
fungsionalitas website serta uji kecepatan website
4. Pengujian Pada tahap ini dilakukan pengujian aplikasi untuk
memastikan aplikasi dapat berjalan sesuai dengan yang di-
harapkan oleh pengguna dan mencatat semua bug dan error
yang ada pada web repositoy, namun pengujian ini tidak me-
libatkan pengujian user acceptance. hanya pengujian dalam
tahap iterasi yakni:
• Uji fungsionalitas website
• kecepatan akses website
• Integrasi dengan DBpedia.org
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Halaman ini sengaja dikosongkan
BAB 4
PERANCANGAN
Pada bab ini membahas terkait alur perancangan terkait beberapa
hal yang diperlukan dalam proses pembuatan aplikasi sesuai de-
ngan alur yang dijelaskan pada bab 3. Dalam bab perancangan ini
akan menjelaskan tentang proses penggalian kebutuhan dan desain
sistem.
4.1 Design System
Repositori perangkat lunak lokal yang dibangun dengan berbasis
website dengan menggunakan duah buah layer server yakni sebagai
berikut:
Gambar 4.1: design system pada repositori
1. Dalam D2R Server digunakan untuk mengelola data yang
berada pada database MySQL untuk dihubungkan pada end-
point DBPedia. dimana data tersebut akan disesuaikan de-
ngan vocabulari yang telah dibuat (vocabulari akan dijelask-
an pada section design vocabulary). kemudian akan ditam-
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pilkan. kemudian dalam server ini pula terdapat sparql end-
point yang digunakan untuk mengorganisir data yang akan
ditampilkan pada web repositori perangkat lunak lokal yang
nantinya akan berjalan pada apache server.
2. Pada Apache Server ini, terdapat dua system yang berjalan
yakni database system dan juga web aplikasi repositori per-
angkat lunak tersebut. Untuk database system menggunakan
MySQL, untuk schema database akan dijelaskan pada bagi-
an design database. kemudian pada web repositori menggu-
nakan yang berjalan pada server ini akan menggambil data
dengan menggunakan fasilitas sparql endpoint yang terdapat
pada D2R Server sehingga didapatkan data yang telah tere-
konsiliasi dengan DBPedia. Data yang berada pada database
MySQL untuk dihubungkan pada endpoint DBPedia, meru-
pakan data yang berasal dari website software.or.id yang te-
lah disesuaikan dengan kebutuhan dari tugas akhir ini. Di-
mana data yang didapat dari website tersebut dalam bentuk
katalog berekstensi pdf, sehingga diperlukan pengolahan da-
ta sebelum dimuat pada databse MySQL.
4.2 Design Database
Dalam penyusunan repositori perangkat lunak ini digunakan sche-
ma sebagai berikut ini.
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Gambar 4.2: database schema yang digunakan dalam pegerjaan
tugas akhir
Pada schema tersebut terdapat entitas utama yakni software untuk
menampung data mengenai perangkat lunak, proglanguage untuk
data bahasa pemrograman, person untuk data mengenai perseorang-
an, organization untuk data mengenai perusahaan yang membuat
perangkat lunak tersebut, license untuk lisensi yang digunakan per-
angkat lunak, industries untuk data mengenai bidang industri yang
menjadi sasaran penggunaan perangkat lunak, functionalites untuk
data fungsionalitas atau fungsi dalam penggunaan perangkat lunak
tersebut, dbsoftware mengenai database yang digunakan perangkat
lunak, serta computingplatform yakni data mengenai platform yang
mendukung perangkat lunak tersebut. Relasi dalam database sche-
ma yang digunakan yakni n:M (many to many), dimana terdapat
sebuah kondisi suatu perangkat lunak memiliki banyak data pendu-
kung dan data pendukung tersebut juga dapat dimiliki banyak per-
angkat lunak lain. kemudian dilaukan proses normalisasi, dengan
adanya relasi many to many sehingga didapatkan entitas baru da-
ri berbagai relasi entitas yang ada, berikut merupakan entitas hasil
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normalisasi yang telah dilakukan,yakni
• rel software proglang yakni relasi antara entitas software de-
ngan programminglanguage dimana sebuah perangkat lunak
dapat menggunakan beberapa bahasa pemrograman sekali-
gus.
• rel software os yakni relasi antara entitas software dengan
opertaingsystem dimana sebuah perangkat lunak dapat dija-
lankan pada beberapa macam operating system
• rel software industries yakni relasi antara entitas software de-
ngan industries dimana sebuah perangkat lunak dapat digu-
nakan dalam beberapa industri sekaligus
• rel software function yakni relasi antara entitas software de-
ngan functionalities dimana sebuah perangkat lunak dapat
memiliki fungsi lebih dari satu fungsi
• rel software db yakni relasi antara entitas software dengan
dbsoftware dimana sebuah perangkat lunak dapat menggu-
nakan beberapa database sekaligus
4.3 Design Vocabulary
Dalam perancangan vocabulary dilakukan dengan mempelajari dan
memodifikasi yang mengacu pada http://dbpedia.org/data3/Software.n3.
pada vocabulary ini terdapat aturan penulisan class software dan da-
ta spesifikasi software. Namun pada vocabulary ini terdapat bebera-
pa property yang tidak digunakan. Kemudian dengan mengenerate
data software yang tervalidasi menjadi graph database dengan for-
mat ttl. Dalam mengubah data software menjadi graph ini dilakuk-
an melalui D2R Server. Jadi dari database software pada relasio-
nal database akan dibaca setiap row kemudian dilakukan mapping
sesuai dengan properti yang pada vocabulary. Dalam melakukan
mapping ini sistem juga mengubah informasi spesifikasi softwa-
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re menjadi graph dan kemudian dihubungkan pada graph software.
Dalam perancangan ini terdapat entitas utama, yaitu software, or-
ganization, person, industry, function, license. Untuk lebih jelasnya
































Pada gambar 4.3 dapat dilihat di Class dan Property dalam ske-
ma vocabulary RDF, Class digunakan untuk mendeklarasikan suatu
subjek sebagai class. Kemudian property digunakan untuk meng-
gambarkan hubungan antara subjek dengan objek. Sebuah entitas
akan dideklarasikan sebagai kelas. sedangkan relasi dari antar en-
titas akan digambarkan sebagai properti. Sebuah Class juga dapat
menjadi sebuah domain, yang merupakan subjek dari Sebuah pro-
perti, dan range merupakan objek dari suatu properti. Sedangkan
pada properti, terdapat domain sebagai subyek yang digambarkan
dari suatu properti, dan range menggambarkan objek yang dituju
dari sebuah properti.
Berikut ini merupakan tabel 4.1 yang berisi prefix, yakni sebuah
nama singkatan yang digunakan pada design vocabulary.
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Berikut ini merupakan tabel 4.2 dan tabel 4.3 merupakan Class dan
Property pada design vocabulary
Tabel 4.2: class pada vocabulary
Class dbo:software











Keterangan Semua hal yang berkaitan dengan software
dan spesifikasinya
Class sw:organization




Keterangan Semua hal yang berkaitan dengan organisasi
Class sw:industries
Property include rdfs:label, rdf:type, owl:sameAs
Superclass Owl:Thing
Subclass -
Keterangan Semua hal yang berkaitan dengan bidang pe-
nerapan perangkat lunak
Class sw:programminglanguage




Keterangan Semua hal yang berkaitan dengan bahasa
pemrograman yang digunakan oleh perangkat
lunak
Class sw:database
Property include sw:db, rdfs:label, rdf:type, owl:sameAs
Superclass Owl:Thing
Subclass -
Keterangan Semua hal yang berkaitan dengan database
yang digunakan pernagkat lunak
Class foaf:person





Keterangan Semua hal yang berkaitan dengan perseorang-
an yang menjadi contact person perangkat lu-
nak
Class sw:license
Property include sw:lisensi, rdfs:label, rdf:type, owl:sameAs
Superclass Owl:Thing
Subclass -
Keterangan Semua hal yang berkaitan dengan lisensi per-
angkat lunak
Class sw:functionalities
Property include sw:function, rdfs:label, rdf:type, owl:sameAs
Superclass Owl:Thing
Subclass -
Keterangan Semua hal yang berkaitan dengan fungsi pe-
nerapan perangkat lunak
Class sw:operatingsystem
Property include sw:os,rdfs:label, rdf:type, owl:sameAs
Superclass Owl:Thing
Subclass -
Keterangan Semua hal yang berkaitan dengan sistem ope-
rasi




Keterangan Menjelaskan infomasi mengenai prestasi ma-















Keterangan Menjelaskan informasi mengenai versi per-




Keterangan Menjelaskan informasi mengenai operating




Keterangan Menjelaskan informasi mengenai organisasi















Keterangan Menjelaskan informasi mengenai bahasa





Keterangan Menjelaskan informasi mengenai database




Keterangan Menjelaskan informasi mengenai fungsi yang




Keterangan Menjelaskan informasi mengenai orang yang






























Keterangan Menjelaskan informasi mengenai organisasi















Keterangan Menjelaskan informasi mengenai alamat
email organisasi
4.4 Design User Interface
Dalam design user interface dibagi dalam tiga kategori, yakni Pri-
mary meny, secondary menu, dan user tools. dapat dilihat dalam
gambar 4.4
Gambar 4.4: Design User Interface repositori perangkat lunak lo-
kal
Pada Primary menu terdapat dua menu utama yakni catalog dan
registrasi. dalam halaman catalog terdapat daftar dari perangkat lu-
nak. Dimana bagian ini menampilkan semua data perangkat lunak
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Gambar 4.5: tampilan halaman katalog repositori perangkat lunak
lokal
yang telah terekonsiliasi dengan DBpedia. Kemudian untuk meli-
hat informasi perangkat lunak secara detail maka, user dapat meng-
akses halaman detail perangkat lunak dengan memilih salah satu
perangkat lunak pada halaman catalog. Menu berikutnya yakni re-
gistrasi yang berisi halaman untuk mendaftarkan perangkat lunak
baru yang nantinya akan di organisasikan agar dapat terekonsiliasi
dengan DBpedia. kemudian akan ditampilkan dalam repositori ter-
sebut. kemudian pada kategori ketiga yakni User Tools, dalam hal
ini user dapat menggunakan tools search untuk mencari perangkat
lunak lokal berdasarkan kategori tertentu yang telah tersedia.
pada secondary menu memiliki dua menu yakni tentang kami yang
berisi mengenai informasi pihak yang terlibat dalam pengembang-
an repository perangkat lunak lokal. Kemudian pada bagian halam-
an admin, terdapat dua Primary menu yakni yang pertama berupa
halaman yang berisi daftar perangkat lunak lokal yang telah terve-
rifikasi dan telah ditampilkan dalam katalog perangkat lunak lokal.
kemudian pada menu berikutnya, yakni halaman yang menampilk-
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an daftar data perangkat lunak yang baru didaftarkan atau diinputk-
an oleh user melalui form registrasi perangkat lunak lokal untuk
menuju proses verifikasi oleh admin. sehingga data yang masuk ti-
dak akan serta merta ditampilka dalam halaman katalog perangkat
lunak lokal
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Halaman ini sengaja dikosongkan
BAB 5
IMPLEMENTASI
Pada bab ini akan dijelaskan terkait proses implementasi pada per-
angkat lunak yang dirancang.
5.1 Lingkungan Implementasi
Pada bagian ini dibahas terkait lingkungan pengujian yang digunak-
an dalam implemetasi tugas akhir terkait perangkat yang digunakan
baik perangkat keras maupun perangkat lunak. Tabel 5.1 yang beri-
sikan spesifikasi perangkat keras dan perangkat lunak untuk imple-
mentasi pada tugas akhir ini.
Tabel 5.1: Spesifikasi Perangkat Keras
Perangkat Spesifikasi
Jenis ASUS Notebook a415l
Processor Intel Core i7
RAM 4GB
Hard Disk Drive 1000GB
Kemudian untuk perangkat lunak yang digunakan dalam imple-
mentasi model ditunjukkan dalam tabel 5.2.
5.1.1 Pengumpulan Data dari Luar
Dalam pembuatan perangkat lunak beberapa data dikumpulkan dari
website software.or.id, id.dbpedia.org dan dbpedia.org . Data yang
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Tabel 5.2: Spesifikasi Perangkat Lunak
Nama Perangkat Lunak Kegunaan dalam Implementasi
Xampp 5.6.15 dengan PHP
5.6.15
Webserver
D2R Server 0.8.1 linked data server
notepad++ 6.9.2 text editor
mozila firefox Web Browser
MySQL 5.0.11 Database
diperoleh dari luar diantaranya informasi mengenai perangkat lunak
lokal. Data yang diperoleh pada website berikut:
• Infromasi perangkat lunak lokal
• daftar istilah-istilah yang berkaitan dengan perangkat lunak
Istilah-istilah tersebut didapatkan dari dbpedia.org, contoh-
nya http://dbpedia.org/resource/Open source
• daftar istilah-istilah pada id.dbpedia.org, adapun contoh is-
tilah yang dibutuhkan yakni http://id.dbpedia.org/resource/
Kategori:Pemerintahan
Setelah pengiputan pada informasi perangkat lunak selesai nantinya
akan dilakukan pencocokan terhadap menggunakan DBpedia. Pen-
cocokan dengan DBpedia dilakukan untuk mencegah kesalahan pe-
nulisan atau typo. Pada tabel 5.3 merupakan contoh data perangkat
lunak yang setelah dilakukan pengumpulan dari beberapa sumber.
5.2 Instance hasil vocabulary
Kemudian, untuk melakukan rekonsiliasi terhadap Dbpedia.org de-
ngan menggunakan Vocabulari yang telah dijelaskan pada bab se-
belumnya, berikut ini adalah contoh penerapan berupa instance ter-
hadap vocabulari yang ada.
45
Tabel 5.3: contoh salah satu data perangkat lunak lokal
Nama Perangkat lunak TDISC Personality Profiling





Deskripsi Analisa tipe kepribadian berda-
sarkan tipe DISC
Referensi PT. DNP Indonesia, PT. Aero-
service Indonesia (Aerotrans)
Perusahaan PT. Daya Inovasi Teknologi
Contact Person Denni Rinawan
Alamat Jalan Raya Gadobangkong No




Kode 5.1: instance dari vocabulary pada repositori perangkat lunak
@pref ix r d f : <h t t p : / / www. w3 . org /1999/02/22− r d f−syn t ax−ns #>.
@pref ix r d f s : <h t t p : / / www. w3 . org / 2 0 0 0 / 0 1 / r d f−schema #>.
@pref ix owl : <h t t p : / / www. w3 . org / 2 0 0 2 / 0 7 / owl #>.
@pref ix xsd : <h t t p : / / www. w3 . org / 2 0 0 1 / XMLSchema#>.
@pref ix f o a f : <h t t p : / / xmlns . com / f o a f / 0 . 1 /> .
@pref ix sw : <h t t p : / / l o c a l h o s t : 2 0 2 0 / v o c a b u l a r y #>.
@pref ix p l : <h t t p : / / l o c a l h o s t : 2 0 2 0 / p e r a n g k a t l u n a k #>.
@pref ix cp : <h t t p : / / l o c a l h o s t : 2 0 2 0 / c o n t a c t p e r s o n #>.
@pref ix org : <h t t p : / / l o c a l h o s t : 2 0 2 0 / o r g a n i z a t i o n #>.
@pref ix dbo : <h t t p : / / d b p e d i a . o rg / o n t o l o g y />.
sw : TDISC a dbo : s o f t w a r e .
sw : TDISC r d f s : l a b e l ”TDISC P e r s o n a l i t y P r o f i l i n g ”
sw : TDISC p l : r e f e r e n c e s ”PT . DNP I n d o n e s i a , PT . A e r o s e r v i c e I n d o n e s i a ( A e r o t r a n s ) ”
ˆ ˆ xsd : s t r i n g .
sw : TDISC r d f s : comment ” A n a l i s a t i p e k e p r i b a d i a n b e r d a s a r k a n t i p e DISC” ˆ ˆ xsd :
s t r i n g .
sw : TDISC sw : p u b l i s h ”2014−07−07” ˆ ˆ xsd : Date .
sw : TDISC p l : l a s t R e l e a s e V e r s i o n ” ” ˆ ˆ xsd : s t r i n g .
sw : TDISC sw : os ”Windows” ˆ ˆ xsd : s t r i n g .
sw : TDISC sw : l i s e n s i ”Open Source ” ˆ ˆ xsd : s t r i n g .
sw : TDISC sw : i n d u s t r y ” Cross I n d u s t r y ” ˆ ˆ xsd : s t r i n g .
sw : TDISC sw : d a t a b a s e ” ” ˆ ˆ xsd : s t r i n g .
sw : TDISC sw : p r o g l a n g u a g e ” ” ˆ ˆ xsd : s t r i n g .
sw : TDISC sw : f u n c t i o n ”Human Resource I n f o r m a t i o n System ” ˆ ˆ xsd : s t r i n g .
sw : TDISC sw : c o n t a c t p e r s o n cp : 1 .
cp : 1 f o a f : l as tName ” Denni ” ˆ ˆ xsd : s t r i n g .
cp : 1 f o a f : f i r s t N a m e ” Rinawan ” ˆ ˆ xsd : s t r i n g .
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cp : 1 f o a f : phone ”0813−1901−4778” ˆ ˆ xsd : s t r i n g .
cp : 1 f o a f : mbox ” d e n n i . r inawan@daino . co . i d ” ˆ ˆ xsd : s t r i n g .
cp : 1 cp : a d d r e s s ” J a l a n Raya Gadobangkong No . 144A Bandung B a r a t ” ˆ ˆ xsd : s t r i n g .
o rg : 1 sw : d e v e l o p i n g ”TDISC P e r s o n a l i t y P r o f i l i n g ” ˆ ˆ xsd : s t r i n g .
o rg : 1 org : a d d r e s s ” J a l a n Raya Gedobangkong No 144A Bandung Jawa B a r a t I n d o n e s i a ”
ˆ ˆ xsd : s t r i n g .
o rg : 1 org : homepage ” t m b t i . d a i n o . co . i d ” ˆ ˆ xsd : s t r i n g .
o rg : 1 org : ma i l ” ” ˆ ˆ xsd : s t r i n g .
Berdasarkan vocabulari diatas, dengan menggunakan D2R Server
data yang berada pada relasional database mysql akan di rekonsili-
asi terhadap DBPedia. vocabulari diatas merupakan properti serta
instance yang digunakan.
5.3 D2R server Mapping
Untuk melakukan proses mapping dari data relasional database men-
jadi RDF, yakni dengan membuat desain mapping yang dapat dili-
hat pada kode 5.1
Kode 5.2: Potongan script mapping pada repositori perangkat lu-
nak
@pref ix map : <f i l e : / d2rq −0 .8 .1 / p e r a n g k a t l u n a k l o k a l . t t l #> .
@pref ix d2rq : <h t t p : / / www. wiwiss . fu−b e r l i n . de / s u h l / b i z e r /D2RQ / 0 . 1 #> .
@pref ix d2r : <h t t p : / / s i t e s . wiwiss . fu−b e r l i n . de / s u h l / b i z e r / d2r−s e r v e r / c o n f i g . r d f #>
.
@pref ix j d b c : <h t t p : / / d2rq . o rg / t e r m s / j d b c /> .
@pref ix r d f : <h t t p : / / www. w3 . org /1999/02/22− r d f−syn t ax−ns #>.
@pref ix r d f s : <h t t p : / / www. w3 . org / 2 0 0 0 / 0 1 / r d f−schema #>.
@pref ix owl : <h t t p : / / www. w3 . org / 2 0 0 2 / 0 7 / owl #>.
@pref ix xsd : <h t t p : / / www. w3 . org / 2 0 0 1 / XMLSchema#>.
@pref ix f o a f : <h t t p : / / xmlns . com / f o a f / 0 . 1 /> .
@pref ix sw : <h t t p : / / l o c a l h o s t : 2 0 2 0 / v o c a b u l a r y #>.
@pref ix p l : <h t t p : / / l o c a l h o s t : 2 0 2 0 / p e r a n g k a t l u n a k #>.
@pref ix cp : <h t t p : / / l o c a l h o s t : 2 0 2 0 / c o n t a c t p e r s o n #>.
@pref ix org : <h t t p : / / l o c a l h o s t : 2 0 2 0 / o r g a n i z a t i o n #>.
@pref ix dbo : <h t t p : / / d b p e d i a . o rg / o n t o l o g y />.
<> a d2r : S e r v e r ;
r d f s : l a b e l ” R e p o s i t o r i P e r a n g k a t Lunak Lokal B e r b a s i s Linked Data ” ;
d2r : p o r t 2020 ;
d2r : baseURI <h t t p : / / l o c a l h o s t :2020/> ;
d2r : m e t a d a t a T e m p l a t e ” m e t a d a t a . t t l ” ;
d2r : documentMetada ta [
r d f s : comment ” Th i s comment i s custom document m e t a d a t a . ” ;
] ;
d2r : l i m i t P e r C l a s s M a p f a l s e ;
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d2r : l i m i t P e r P r o p e r t y B r i d g e f a l s e ;
.
map : d a t a b a s e a d2rq : D a t a b a s e ;
d2rq : j d b c D r i v e r ”com . mysql . j d b c . D r i v e r ” ;
d2rq : jdbcDSN ” j d b c : mysql : / / 1 2 7 . 0 . 0 . 1 / d b s o f t w a r e ” ;
d2rq : username ” r o o t ” ;
.
# Tab le p er so n
map : p e r s o n a d2rq : ClassMap ;
d2rq : d a t a S t o r a g e map : d a t a b a s e ;
d2rq : u r i P a t t e r n ” p e r s o n / @@person . perID@@” ;
d2rq : c l a s s f o a f : p e r s o n ;
.
map : persons Name a d2rq : P r o p e r t y B r i d g e ;
d2rq : be longsToClassMap map : p e r s o n ;
d2rq : p r o p e r t y f o a f : name ;
d2rq : p a t t e r n ”@@person . fname@@ @@person . lname@@” ;
.
# n :m t a b l e r e l s o f t w a r e d b
map : r e l s o f t w a r e d b a d2rq : P r o p e r t y B r i d g e ;
d2rq : be longsToClassMap map : s o f t w a r e ;
d2rq : p r o p e r t y sw : db ;
d2rq : r e f e r s T o C l a s s M a p map : d b s o f t w a r e ;
d2rq : j o i n ” s o f t w a r e . s o f t w a r e I D = r e l s o f t w a r e d b . s o f t I D ” ;
d2rq : j o i n ” r e l s o f t w a r e d b . dbaseID = d b s o f t w a r e . dbID ” ;
.
Untuk melakukan proses mapping pada D2R server yakni dengan
menentukan prefix apa saja yang digunakan nantinya, prefix ini ha-
rus meliputi apa saja yang nantinya akan digunakan untuk men-
definisikan class maupun property. kemudian setelah menentukan
prefix, yakni mendefinisikan server name serta port yang digunak-
an untuk mengakses D2R server dan melihat hasil dari proses map-
ping. Dalam hal ini, digunakan port 2020 dan server name localhost
karena sistem dikembangkan secara lokal. proses berikutnya yakni
mendefinisikan untuk menghubungkan dengan database yang akan
diakses dan dilakukan proses mapping. untuk menghubungkannya
yakni dengan medefinisikan nama database yang diakses dan auten-
tikasi berupa username dan password untuk mengaksesnya. Dalam
tugas akhir ini digunakan database Mysql dengan nama database
db software.
Tahap selanjutnya yakni dengan mendefinisikan class dan proper-
ty. untuk mendefinisikan class harus diseuaikan dengan table yang
ada pada rasional database dan pada setiap class akan diberlakukan
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uriPattern untuk menjebatani jika terdapat hubungan denganclass
yang lain. Selanjutnya yakni mendefinisikan property yang berada
pada class tersebut, yakni dengan mendefinisikan belongsToClass-
Map pada kode 5.2 agar dapat diketahui bahwa property tersebut
berada salam class tersebut. kemudian dalam proses mapping, ti-
dak dipungkiri dengan adanya relasi data antar class, sehingga sama
halnya dengan pada relasional database, digunakan proses JOIN un-
tuk melakukannya. Didefinisikan dari sebuah class menuju ke class
yang lain, serta disertakan pula hal-hal yang membuat relasi saling
terhubung.
Untuk mengaktifkan D2R Server dan memulai proses mapping,
yakni dengan menggunakan baris perintah d2r-server file.ttl. file.ttl
merupakan file yang berisi script mapping seperti kode 5.2, dalam
implementasinya dapat dilihat pada kode 5.3
Kode 5.3: Query untuk mengaktifkan D2r server dan memulai pro-
ses mapping
d2r−s e r v e r p e r a n g k a t l u n a k l o k a l . t t l
Setelah D2R server teah aktif dan proses mapping selsesai, berikut
interface yang ada pada D2R Server, Sparql endpoint. Berikut me-
rupakan tampilan dari D2R Server yang dapat dilihat pada gambar
5.1 Pada tampilan ini, ditampilkan hasil rekonsiliasi dari data yang
ada pada database MySQL. dikarenakan data yang didapatkan dari
software.or.id dapat memenuhi data yang ada pada database repo-
sitori ini, maka jika terdapat data yang berniali Null, maka akan
ditampilkan menggunakan URI. Pada gambar 5.2 merupakan Spa-
rql Endpoint guna melakukan query sparql untuk mengolah data
apa saja yang akan ditampilkan. Halaman ini juga telah disedi-
akan oleh D2R Server untuk memudahkan dalam mengelola data
yang telah terekonsiliasi. Dengan adanya sparql endpoint ini pula,
dapat memudahkan dalam menampilkan data pada repositori nan-
tinya. Sehingga data yang ditampilkan pada repositori perangkat
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Gambar 5.1: tampilan pada d2r server
Gambar 5.2: tampilan sparql endpoint
lunak bukan lagi dari database MySQL dengan menggunakan qu-
ery sql, namun dengan menggunakan query sparql. Berdasarkan
hasil proses mapping dari 225 data software yang ada pada databa-
se didapatkan data sejumlah 7064 data, untuk melihatnya dengan
menggunakan query sparql seperti pada kode 5.4 dengan luaran se-
perti pada gambar 5.3
Kode 5.4: query sparql menampilkan jumlah keseluruhan data
SELECT DISTINCT (COUNT( ? o ) as ? jumlah ) WHERE {
? s ? p ? o .
}
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Gambar 5.3: jumlah keseluruhan data yang termapping
Menampilkan hasil query dari dataset internal
Adapun penerapan dalam pengguanaan sparql endpoint yang ada
pada D2R server untuk menampilkan data yang diinginkan meng-
gunakan query sparql. Untuk contoh penerapan query yang digu-
nakan dalam repository perangkat lunak dapat dilihat dalam kode
5.5
Kode 5.5: contoh query sparql yang digunakan pada repositori per-
angkat lunak lokal
SELECT ?nama ? i d ? pub WHERE {
? b a dbo : S o f t w a r e .
? b r d f s : l a b e l ?nama .
? b sw : ID ? i d .
? b sw : p u b l i s h ? pub .
} LIMIT 10
Penerapan query diatas digunakan untuk menampilkan nama per-
angkat lunak, kode Perangkat lunak, serta tanggal perangkat lunak
tersebut dimuat dalam website, dalam hal ini tanggal diadopsi dari
data pada website software.or.id. Untuk menggunakan query diatas,
data hasil query ditampilkan dalam format JSON terlebih dahulu,
agar dapat dimuat atau ditampilkan dalam website repositori per-
angkat lunak lokal. Berikut hasil dari query tersebut dalam bentuk
format JSON yang dapat dilihat pada kode 5.6
Kode 5.6: hasil query sparql yang digunakan pada repositori per-
angkat lunak lokal dalam format JSON
{
” head ” : {
” v a r s ” : [ ”nama” , ” i d ” , ” pub ” ]
} ,
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” r e s u l t s ” : {
” b i n d i n g s ” : [
{
”nama” : { ” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ” v a l u e ” : ”TDISC P e r s o n a l i t y P r o f i l i n g ” } ,
” i d ” : { ” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ” v a l u e ” : ”SW0001” } ,
” pub ” : { ” d a t a t y p e ” : ” h t t p : / / www. w3 . org / 2 0 0 1 / XMLSchema# d a t e ” , ” t y p e ” : ”
typed−l i t e r a l ” , ” v a l u e ” : ”2014−07−07” }
} ,
{
”nama” : { ” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ” v a l u e ” : ”TMBTI P e r s o n a l i t y P r o f i l i n g ” } ,
” i d ” : { ” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ” v a l u e ” : ”SW0002” } ,
” pub ” : { ” d a t a t y p e ” : ” h t t p : / / www. w3 . org / 2 0 0 1 / XMLSchema# d a t e ” , ” t y p e ” : ”
typed−l i t e r a l ” , ” v a l u e ” : ”2014−07−07” }
} ,
{
”nama” : { ” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ” v a l u e ” : ” Job I n v e n t o r y ” } ,
” i d ” : { ” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ” v a l u e ” : ”SW0003” } ,
” pub ” : { ” d a t a t y p e ” : ” h t t p : / / www. w3 . org / 2 0 0 1 / XMLSchema# d a t e ” , ” t y p e ” : ”
typed−l i t e r a l ” , ” v a l u e ” : ”2014−07−07” }
} ,
{
”nama” : { ” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ” v a l u e ” : ” K a t a l i s Taekwondo Tournament
Management System ” } ,
” i d ” : { ” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ” v a l u e ” : ”SW0004” } ,
” pub ” : { ” d a t a t y p e ” : ” h t t p : / / www. w3 . org / 2 0 0 1 / XMLSchema# d a t e ” , ” t y p e ” : ”
typed−l i t e r a l ” , ” v a l u e ” : ”2012−12−17” }
} ,
{
”nama” : { ” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ” v a l u e ” : ”KATAPEDIA” } ,
” i d ” : { ” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ” v a l u e ” : ”SW0005” } ,
” pub ” : { ” d a t a t y p e ” : ” h t t p : / / www. w3 . org / 2 0 0 1 / XMLSchema# d a t e ” , ” t y p e ” : ”
typed−l i t e r a l ” , ” v a l u e ” : ”2014−07−07” }
} ,
{
”nama” : { ” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ” v a l u e ” : ” eSMSis ” } ,
” i d ” : { ” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ” v a l u e ” : ”SW0006” } ,
” pub ” : { ” d a t a t y p e ” : ” h t t p : / / www. w3 . org / 2 0 0 1 / XMLSchema# d a t e ” , ” t y p e ” : ”
typed−l i t e r a l ” , ” v a l u e ” : ”2014−07−08” }
} ,
{
”nama” : { ” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ” v a l u e ” : ”eWebACC” } ,
” i d ” : { ” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ” v a l u e ” : ”SW0007” } ,
” pub ” : { ” d a t a t y p e ” : ” h t t p : / / www. w3 . org / 2 0 0 1 / XMLSchema# d a t e ” , ” t y p e ” : ”
typed−l i t e r a l ” , ” v a l u e ” : ”2013−03−15” }
} ,
{
”nama” : { ” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ” v a l u e ” : ” zJOS / Seka r ” } ,
” i d ” : { ” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ” v a l u e ” : ”SW0008” } ,
” pub ” : { ” d a t a t y p e ” : ” h t t p : / / www. w3 . org / 2 0 0 1 / XMLSchema# d a t e ” , ” t y p e ” : ”
typed−l i t e r a l ” , ” v a l u e ” : ”2012−12−17” }
} ,
{
”nama” : { ” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ” v a l u e ” : ” zJOS / Puspa ” } ,
” i d ” : { ” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ” v a l u e ” : ”SW0009” } ,
” pub ” : { ” d a t a t y p e ” : ” h t t p : / / www. w3 . org / 2 0 0 1 / XMLSchema# d a t e ” , ” t y p e ” : ”
typed−l i t e r a l ” , ” v a l u e ” : ”2014−07−07” }
} ,
{
”nama” : { ” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ” v a l u e ” : ” T o r e s t o ” } ,
” i d ” : { ” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ” v a l u e ” : ”SW0010” } ,
” pub ” : { ” d a t a t y p e ” : ” h t t p : / / www. w3 . org / 2 0 0 1 / XMLSchema# d a t e ” , ” t y p e ” : ”






Untuk contoh kedua penerapan query yang digunakan dalam repo-
sitory perangkat lunak yang dilakukan pada sparql endpoint dataset
internal dapat dilihat dalam kode 5.7.
Kode 5.7: contoh query sparql yang digunakan pada repositori per-
angkat lunak lokal
SELECT ? o2 ? s2
WHERE {
? s ? p ? o .
? s r d f s : l a b e l ? o2 .
? s owl : sameAs ? s2 .
? s r d f : t y p e sw : o p e r a t i n g s y s t e m .
}LIMIT 10
Penerapan query diatas digunakan untuk menampilkan nama sistem
operasi dan alamat resource yang diadopsi dari data pada website
dbpedia.org yang digunakan untuk proses rekonsiliasi. sama halnya
pada query kode 5.5, Untuk menggunakan query tersebut, data hasil
query ditampilkan dalam format JSON terlebih dahulu, agar dapat
dimuat atau ditampilkan dalam website repositori perangkat lunak
lokal. Berikut hasil dari query tersebut dalam bentuk format JSON
yang dapat dilihat pada kode 5.8
Kode 5.8: Hasil query sparql yang digunakan pada repositori per-
angkat lunak lokal dalam format JSON
{
” head ” : {
” v a r s ” : [ ” o2 ” , ” s2 ” ]
} ,
” r e s u l t s ” : {
” b i n d i n g s ” : [
{
” o2 ” : { ” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ” v a l u e ” : ” Debian ” } ,
” s2 ” : { ” t y p e ” : ” u r i ” , ” v a l u e ” : ” h t t p : / / d b p e d i a . o rg / r e s o u r c e / Debian ” }
} ,
{
” o2 ” : { ” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ” v a l u e ” : ” IRIX ” } ,
” s2 ” : { ” t y p e ” : ” u r i ” , ” v a l u e ” : ” h t t p : / / d b p e d i a . o rg / r e s o u r c e / IRIX ” }
} ,
{
” o2 ” : { ” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ” v a l u e ” : ” M i c r o s o f t Windows” } ,
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” s2 ” : { ” t y p e ” : ” u r i ” , ” v a l u e ” : ” h t t p : / / d b p e d i a . o rg / r e s o u r c e /
Microsof t Windows ” }
} ,
{
” o2 ” : { ” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ” v a l u e ” : ”OS/ 2 ” } ,
” s2 ” : { ” t y p e ” : ” u r i ” , ” v a l u e ” : ” h t t p : / / d b p e d i a . o rg / r e s o u r c e / OS/ 2 ” }
} ,
{
” o2 ” : { ” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ” v a l u e ” : ”OS X” } ,
” s2 ” : { ” t y p e ” : ” u r i ” , ” v a l u e ” : ” h t t p : / / d b p e d i a . o rg / r e s o u r c e / OS X” }
} ,
{
” o2 ” : { ” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ” v a l u e ” : ”OpenVMS” } ,
” s2 ” : { ” t y p e ” : ” u r i ” , ” v a l u e ” : ” h t t p : / / d b p e d i a . o rg / r e s o u r c e / OpenVMS” }
} ,
{
” o2 ” : { ” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ” v a l u e ” : ” P l an 9 from B e l l Labs ” } ,
” s2 ” : { ” t y p e ” : ” u r i ” , ” v a l u e ” : ” h t t p : / / d b p e d i a . o rg / r e s o u r c e /
P l a n 9 f r o m B e l l L a b s ” }
} ,
{
” o2 ” : { ” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ” v a l u e ” : ” S60 ( s o f t w a r e p l a t f o r m ) ” } ,
” s2 ” : { ” t y p e ” : ” u r i ” , ” v a l u e ” : ” h t t p : / / d b p e d i a . o rg / r e s o u r c e / S60 (
s o f t w a r e p l a t f o r m ) ” }
} ,
{
” o2 ” : { ” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ” v a l u e ” : ”UNIX System V” } ,
” s2 ” : { ” t y p e ” : ” u r i ” , ” v a l u e ” : ” h t t p : / / d b p e d i a . o rg / r e s o u r c e /
UNIX System V ” }
} ,
{
” o2 ” : { ” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ” v a l u e ” : ”Windows 2000 ” } ,
” s2 ” : { ” t y p e ” : ” u r i ” , ” v a l u e ” : ” h t t p : / / d b p e d i a . o rg / r e s o u r c e /





Menampilkan hasil query dari dataset external
Adapun penerapan dalam pengguanaan sparql endpoint yang ada
pada dbpedia untuk menampilkan data yang diinginkan menggu-
nakan query sparql. Untuk contoh penerapan query yang digunakan
dalam repository perangkat lunak dapat dilihat dalam kode 5.9.
Kode 5.9: contoh query sparql yang digunakan pada repositori per-
angkat lunak lokal pada sparql endpoint dbpedia.org
s e l e c t ∗
{
<h t t p : / / d b p e d i a . o rg / r e s o u r c e / Microsof t Windows> r d f s : l a b e l ? p .
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<h t t p : / / d b p e d i a . o rg / r e s o u r c e / Microsof t Windows> dbo : a b s t r a c t ? o .
<h t t p : / / d b p e d i a . o rg / r e s o u r c e / Microsof t Windows> f o a f : homepage ? s .
f i l t e r ( lang ( ? o ) = ” en ” ) .
f i l t e r ( lang ( ? p ) = ” en ” ) .
}
Penerapan query diatas digunakan untuk menampilkan nama sistem
operasi, deskripsi, serta serta link halaman website resmi sistem
operasi tersebut. Untuk menggunakan query diatas, data hasil query
ditampilkan dalam format JSON terlebih dahulu, agar dapat dimuat
atau ditampilkan dalam website repositori perangkat lunak lokal.
Berikut hasil dari query tersebut dalam bentuk format JSON yang
dapat dilihat pada kode 5.10
Kode 5.10: hasil query sparql yang digunakan pada repositori per-
angkat lunak lokal dalam format JSON pada sparql endpoint dbpe-
dia.org
{ ” head ” : { ” l i n k ” : [ ] , ” v a r s ” : [ ” p ” , ” o ” , ” s ” ] } ,
” r e s u l t s ” : { ” d i s t i n c t ” : f a l s e , ” o r d e r e d ” : true , ” b i n d i n g s ” : [
{ ” p ” : { ” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ” xml : l a n g ” : ” en ” , ” v a l u e ” : ” M i c r o s o f t Windows” }
, ” o ” : { ” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ” xml : l a n g ” : ” en ” , ” v a l u e ” : ”
M i c r o s o f t Windows ( o r s i mp l y Windows ) i s a m e t a f a m i l y o f g r a p h i c a l
o p e r a t i n g s y s t e m s deve loped , marketed , and s o l d by M i c r o s o f t . I t
c o n s i s t s o f s e v e r a l f a m i l i e s o f o p e r a t i n g sys tems , each of which c a t e r
t o a c e r t a i n s e c t o r o f t h e comput ing i n d u s t r y . A c t i v e Windows f a m i l i e s
i n c l u d e Windows NT, Windows Embedded and Windows Phone ; t h e s e may
encompass s u b f a m i l i e s , e . g . Windows Embedded Compact ( Windows CE) or
Windows S e r v e r . De func t Windows f a m i l i e s i n c l u d e Windows 9x and Windows
Mobile . M i c r o s o f t i n t r o d u c e d an o p e r a t i n g e n v i r o n m e n t named Windows on
November 20 , 1985 , a s a g r a p h i c a l o p e r a t i n g sys tem s h e l l f o r MS−DOS i n
r e s p o n s e t o t h e growing i n t e r e s t i n g r a p h i c a l u s e r i n t e r f a c e s ( GUIs ) .
M i c r o s o f t Windows came t o domina te t h e world ’ s p e r s o n a l compute r marke t
w i th ove r 90 p e r c e n t marke t s h a r e , o v e r t a k i n g Mac OS , which had been
i n t r o d u c e d i n 1984 . However , s i n c e 2012 , b e c a u s e o f t h e mass ive growth
of smar tphones , Windows s e l l s l e s s t h a n Android , which became t h e most
p o p u l a r o p e r a t i n g sys tem i n 2014 , when c o u n t i n g a l l o f t h e comput ing
p l a t f o r m s each o p e r a t i n g sys tem r u n s on ; i n 2014 , t h e number o f Windows
d e v i c e s s o l d were l e s s t h a n 25 p e r c e n t o f Android d e v i c e s s o l d .
However , c o m p a r i s o n s a c r o s s d i f f e r e n t m a r k e t s a r e n o t f u l l y r e l e v a n t ;
and f o r p e r s o n a l computers , Windows i s s t i l l t h e most p o p u l a r o p e r a t i n g
sys tem . As of J u l y 2015 , t h e most r e c e n t v e r s i o n o f Windows f o r
p e r s o n a l computers , t a b l e t s and s m a r t p h o n e s i s Windows 1 0 . The most
r e c e n t v e r s i o n s f o r s e r v e r compu te r s and embedded d e v i c e s a r e
r e s p e c t i v e l y Windows S e r v e r 2012 R2 and Windows Embedded 8 . A
s p e c i a l i z e d v e r s i o n o f Windows r u n s on t h e Xbox One game c o n s o l e . The
n e x t s e r v e r v e r s i o n o f Windows i s Windows S e r v e r 2016 , which i s
e x p e c t e d t o be r e l e a s e d i n Q3 2016 . ” } , ” s ” : { ” t y p e ” : ” u r i ” , ” v a l u e ” :
” h t t p : / / windows . m i c r o s o f t . com” }} ] } }
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Untuk Untuk contoh kedua penerapan query yang digunakan dalam
repository perangkat lunak yang dilakukan pada sparql endpoint da-
taset internal dapat dilihat dalam kode 5.11.
Kode 5.11: contoh query sparql yang digunakan pada repositori
perangkat lunak lokal pada sparql endpoint dbpedia.org
s e l e c t ∗
{
<h t t p : / / d b p e d i a . o rg / r e s o u r c e / PHP> r d f s : l a b e l ? p .
<h t t p : / / d b p e d i a . o rg / r e s o u r c e / PHP> r d f s : comment ? o .
? s dbo : c o m p u t i n g P l a t f o r m <h t t p : / / d b p e d i a . o rg / r e s o u r c e / PHP> .
? s r d f s : l a b e l ? a
f i l t e r ( lang ( ? o ) = ” en ” ) .
f i l t e r ( lang ( ? p ) = ” en ” ) .
} LIMIT 3
Penerapan query diatas digunakan untuk menampilkan nama Ba-
hasa pemrograman, deskripsi, serta diterapkan dimana saja bahasa
pemrograman tersebut. resource http://dbpedia.org/resource/PHP
yang telah ada pada dataset internal yang diadopsi dari data pa-
da website dbpedia.org yang digunakan untuk proses rekonsiliasi.
sama halnya pada query kode 5.9, Untuk menggunakan query ter-
sebut, data hasil query ditampilkan dalam format JSON terlebih da-
hulu, agar dapat dimuat atau ditampilkan dalam website repositori
perangkat lunak lokal. Berikut hasil dari query tersebut dalam ben-
tuk format JSON yang dapat dilihat pada kode 5.12
Kode 5.12: Hasil query sparql yang digunakan pada repositori per-
angkat lunak lokal dalam format JSON pada sparql endpoint dbpe-
dia.org
{ ” head ” : { ” l i n k ” : [ ] , ” v a r s ” : [ ” p ” , ” o ” , ” s ” , ” a ” ] } ,
” r e s u l t s ” : { ” d i s t i n c t ” : f a l s e , ” o r d e r e d ” : true , ” b i n d i n g s ” : [
{ ” p ” : { ” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ” xml : l a n g ” : ” en ” , ” v a l u e ” : ”PHP” } , ” o ” : {
” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ” xml : l a n g ” : ” en ” , ” v a l u e ” : ”PHP i s a s e r v e r−s i d e
s c r i p t i n g l a n g u a g e d e s i g n e d f o r web deve lopment b u t a l s o used as a
g e n e r a l−p u r p o s e programming l a n g u a g e . O r i g i n a l l y c r e a t e d by Rasmus
L e r d o r f i n 1994 , t h e PHP r e f e r e n c e i m p l e m e n t a t i o n i s now produced by
The PHP Group . PHP o r i g i n a l l y s t o o d f o r P e r s o n a l Home Page , b u t i t now
s t a n d s f o r t h e r e c u r s i v e backronym PHP : H y p e r t e x t P r e p r o c e s s o r . The
s t a n d a r d PHP i n t e r p r e t e r , powered by t h e Zend Engine , i s f r e e s o f t w a r e
r e l e a s e d under t h e PHP L i c e n s e . PHP has been wi de ly p o r t e d and can be
d e p l o y e d on most web s e r v e r s on a l m o s t e v e r y o p e r a t i n g sys tem and
p l a t f o r m , f r e e o f c h a r g e . ” } , ” s ” : { ” t y p e ” : ” u r i ” , ” v a l u e ” : ” h t t p
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: / / d b p e d i a . o rg / r e s o u r c e / E Z P u b l i s h ” } , ” a ” : { ” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ”
xml : l a n g ” : ” en ” , ” v a l u e ” : ”EZ P u b l i s h ” }} ,
{ ” p ” : { ” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ” xml : l a n g ” : ” en ” , ” v a l u e ” : ”PHP” } , ” o ” : {
” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ” xml : l a n g ” : ” en ” , ” v a l u e ” : ”PHP i s a s e r v e r−s i d e
s c r i p t i n g l a n g u a g e d e s i g n e d f o r web deve lopment b u t a l s o used as a
g e n e r a l−p u r p o s e programming l a n g u a g e . O r i g i n a l l y c r e a t e d by Rasmus
L e r d o r f i n 1994 , t h e PHP r e f e r e n c e i m p l e m e n t a t i o n i s now produced by
The PHP Group . PHP o r i g i n a l l y s t o o d f o r P e r s o n a l Home Page , b u t i t now
s t a n d s f o r t h e r e c u r s i v e backronym PHP : H y p e r t e x t P r e p r o c e s s o r . The
s t a n d a r d PHP i n t e r p r e t e r , powered by t h e Zend Engine , i s f r e e s o f t w a r e
r e l e a s e d under t h e PHP L i c e n s e . PHP has been wi de ly p o r t e d and can be
d e p l o y e d on most web s e r v e r s on a l m o s t e v e r y o p e r a t i n g sys tem and
p l a t f o r m , f r e e o f c h a r g e . ” } , ” s ” : { ” t y p e ” : ” u r i ” , ” v a l u e ” : ” h t t p
: / / d b p e d i a . o rg / r e s o u r c e / E Z P u b l i s h ” } , ” a ” : { ” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ”
xml : l a n g ” : ” de ” , ” v a l u e ” : ”EZ P u b l i s h ” }} ,
{ ” p ” : { ” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ” xml : l a n g ” : ” en ” , ” v a l u e ” : ”PHP” } , ” o ” : {
” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ” xml : l a n g ” : ” en ” , ” v a l u e ” : ”PHP i s a s e r v e r−s i d e
s c r i p t i n g l a n g u a g e d e s i g n e d f o r web deve lopment b u t a l s o used as a
g e n e r a l−p u r p o s e programming l a n g u a g e . O r i g i n a l l y c r e a t e d by Rasmus
L e r d o r f i n 1994 , t h e PHP r e f e r e n c e i m p l e m e n t a t i o n i s now produced by
The PHP Group . PHP o r i g i n a l l y s t o o d f o r P e r s o n a l Home Page , b u t i t now
s t a n d s f o r t h e r e c u r s i v e backronym PHP : H y p e r t e x t P r e p r o c e s s o r . The
s t a n d a r d PHP i n t e r p r e t e r , powered by t h e Zend Engine , i s f r e e s o f t w a r e
r e l e a s e d under t h e PHP L i c e n s e . PHP has been wi de ly p o r t e d and can be
d e p l o y e d on most web s e r v e r s on a l m o s t e v e r y o p e r a t i n g sys tem and
p l a t f o r m , f r e e o f c h a r g e . ” } , ” s ” : { ” t y p e ” : ” u r i ” , ” v a l u e ” : ” h t t p
: / / d b p e d i a . o rg / r e s o u r c e / E Z P u b l i s h ” } , ” a ” : { ” t y p e ” : ” l i t e r a l ” , ”
xml : l a n g ” : ” e s ” , ” v a l u e ” : ”EZ P u b l i s h ” }} ] } }
5.4 User Interface website
Sesuai yang telah dijelaskan pada bab 4, berikut merupakan tam-
pilan pada website repositori perangkat lunak. Terdapat halaman
registrasi untuk mendaftarkan perangkat lunak lokal yang dapat di-
lihat pada gambar 5.4
kemudian, dalam sistem repositori perangkat lunak lokal ini terda-
pat fungsi user sebagai admin, dimana dalam halaman admin terda-
pat halaman daftar data yang telah terverifikasi dan daftar data yang
baru terdaftar dari form registrasi pada website ini. Untuk tampil-
an halaman daftar data yang terverifikasi dapat dilihat pada gambar
5.5 dan untuk data yang baru masuk seperti pada gambar 5.6
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Gambar 5.4: tampilan halaman registrasi repositori perangkat lu-
nak lokal
Gambar 5.5: tampilan halaman admin berupa data yang telah ter-
verifikasi repositori perangkat lunak lokal
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Gambar 5.6: tampilan halaman admin berupa daftar data yang ba-
ru masuk ke repositori perangkat lunak lokal
BAB 6
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dijelaskan hasil dan pembahasan dari proses pe-
ngujian aplikasi.
6.1 Hasil Pengujian
Pada bagian ini akan dijelaskan hasil pengujian aplikasi, baik fung-
sional maupun non fungsional.
6.1.1 Pengujian fungsional
Untuk Pengujian Fungsionalitas dari aplikasi, dengan melakukan
berbagai skenario penggunaan aplikasi dimana setiap skenario meng-
uji fungsionalitas berbeda dari aplikasi. Adapun pengujian yang
akan dilakukan yakni,
1. Melakukan pengujian Fungsionalitas pada D2R Server.
2. Melakukan pengujian pada fitur login dan logout
3. Melakukan Pengujian pada fitur pencarian produk berdasark-
an keyword yang berkaitan dengan perangkat lunak
4. Melihat detail informasi perangkat lunak
5. Pengujian memasukkan perangkat lunak baru
Untuk lebih jelasnya, berikut adalah tahapan-tahapannya :
1. Fungsionalitas D2R Server
Pada skenario pengujian dilakukan dengan melihat hasil map-
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ping pada masing-masing class. Dilakukan dengan mengak-
ses salah satu sebuah class software 6.1 kemudian dari class
software memilih salah satu nilai property untuk melihat ke-
terkaitannya dengan data yang ada pada class software 6.2
Gambar 6.1: Skenario memilih software TDISC Personality Pro-
filing
Gambar 6.2: dialihkan ke dalam halam sistem operasi Microsoft
Windows
Pada skenario pengujian berikutnya yakni dengan melakukan
query pada sparql endpoint dengan query untuk melihat nama
perangkat lunak dengan ID : SW0016, dapat diterapkan di
sistem operasi apa, memiliki fungsi apa, dan telah diterapkan
dalam industri apa, dapat dilihat dalam kode 6.1 dan hasilnya
dapat dilihat pada gambar 6.3
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Kode 6.1: Query sparql pada pengujian pertama
SELECT DISTINCT ? s o f t w a r e ? os ? f u n g s i ? d i t e r a p k a n
WHERE {
? s r d f s : l a b e l ? s o f t w a r e .
? s r d f : t y p e dbo : S o f t w a r e .
? s sw : os ? o3 .
? o3 r d f s : l a b e l ? os .
? o3 owl : sameAs ? o5 .
? s sw : f u n c t i o n ? o6 .
? o6 r d f s : l a b e l ? f u n g s i .
? o6 owl : sameAs ? o8 .
? s sw : i n d u s t r y ? o9 .
? o9 r d f s : l a b e l ? d i t e r a p k a n .
? o9 owl : sameAs ?11 .
f i l t e r ( ? s = <h t t p : / / l o c a l h o s t : 2 0 2 0 / r e s o u r c e / s o f t w a r e / SW0016> )
}
Gambar 6.3: hasil Query sparql pada pengujian pertama
Dalam pengujian query kedua yakni query untuk menampilk-
an perangkat lunak yang dapat diimplementasikan dalam sis-
tem operasi IOS diterapkan dalam industri apa saja, query
tersebut dapat dilihat pada kode 6.2 dan hasil luarannya da-
pat dilihat pada gambar 6.4
Kode 6.2: Query sparql pada pengujian kedua
SELECT ?namaOS ? i n d u s t r i WHERE {
? b a sw : o p e r a t i n g s y s t e m .
? b r d f s : l a b e l ?namaOS .
? a sw : os ? b .
? a r d f s : l a b e l ? s o f t w a r e .
? a sw : i n d u s t r y ? s .
? s r d f s : l a b e l ? i n d u s t r i
f i l t e r ( ? b = <h t t p : / / l o c a l h o s t : 2 0 2 0 / r e s o u r c e / o p e r a t i n g s y s t e m / OS39>)
}
Dalam pengujian query ketiga yakni query untuk menampilk-
an perangkat lunak yang dapat diimplementasikan dalam sis-
tem operasi IOS, query tersebut dapat dilihat pada kode 6.3
dan hasil luarannya dapat dilihat pada gambar 6.5
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Gambar 6.4: hasil Query sparql pada pengujian kedua
Kode 6.3: Query sparql pada pengujian ketiga
SELECT ?namaOS ? s o f t w a r e WHERE {
? b a sw : o p e r a t i n g s y s t e m .
? b r d f s : l a b e l ?namaOS .
? a sw : os ? b .
? a r d f s : l a b e l ? s o f t w a r e
f i l t e r ( ? b = <h t t p : / / l o c a l h o s t : 2 0 2 0 / r e s o u r c e / o p e r a t i n g s y s t e m / OS39>)
}
Gambar 6.5: hasil Query sparql pada pengujian ketiga
Dalam pengujian query keempat yakni query untuk menam-
pilkan jumlah perangkat lunak yang dapat diimplementasik-
an dalam masing-masing sistem operasi, query tersebut dapat
dilihat pada kode 6.4 dan hasil luarannya dapat dilihat pada
gambar 6.6
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Kode 6.4: Query sparql pada pengujian keempat
SELECT ?namaOS (COUNT( ? s o f t w a r e ) AS ? j u m l a h S o f t w a r e )
WHERE {
? b a sw : o p e r a t i n g s y s t e m .
? b r d f s : l a b e l ?namaOS .
? a sw : os ? b .
? a r d f s : l a b e l ? s o f t w a r e
}GROUP BY ?namaOS
Gambar 6.6: hasil Query sparql pada pengujian keempat
Dalam pengujian query kelima yakni query untuk menam-
pilkan perangkat lunak yang memiliki fungsi Business Inte-
lligence, query tersebut dapat dilihat pada kode 6.5 dan hasil
luarannya dapat dilihat pada gambar 6.7
Kode 6.5: Query sparql pada pengujian kelima
SELECT ? s o f t w a r e
WHERE {
? b a sw : f u n c t i o n a l i t i e s .
? b r d f s : l a b e l ” B u s i n e s s I n t e l l i g e n c e ” .
? a sw : f u n c t i o n ? b .
? a r d f s : l a b e l ? s o f t w a r e
}
Dalam pengujian query keenam yakni query untuk menam-
pilkan perusahaan yang menghasilkan perangkat lunak yang
diterapkan pada industri manufaktur, query tersebut dapat di-
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Gambar 6.7: hasil Query sparql pada pengujian kelima
lihat pada kode 6.6 dan hasil luarannya dapat dilihat pada
gambar 6.8
Kode 6.6: Query sparql pada pengujian keenam
SELECT DISTINCT ? p e r u s a h a a n
WHERE {
? b a sw : i n d u s t r i e s .
? b r d f s : l a b e l ” Manufak tu r ” .
? a sw : i n d u s t r y ? b .
? a r d f s : l a b e l ? s o f t w a r e .
? a sw : d e v e l o p i n g ? h .
? h r d f s : l a b e l ? p e r u s a h a a n
} s o f t w a r e
}
2. Login, dan Logout.
Pada skenario ini akan dilakukan uji coba masuk, dan keluar
dari akun admin. Ketika pengguna memasukkan username,
password, dan menekan tombol login pada form login pada
gambar 6.9. Maka pengguna akan dialihkan menuju halaman
adminpage seperti pada gambar 6.10.
Pada sekenario berikutnya akan dicoba logout. Untuk mela-
kukan logout pada navigation bar klik pada nama pengguna
kemudian klik logout seperti pada gambar 6.11 .Ketika logo-
ut berhasil dapat dilihat pada gambar 6.12.
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Gambar 6.8: hasil Query sparql pada pengujian keenam
Gambar 6.9: Skenario masuk sabagai admin
3. Pencarian produk berdasarkan keyword.
Selanjutnya akan mencoba fitur pencarian produk berdasark-
an keyword ”data warehouse” pada halaman utama yaki ha-
laman katalog perangkat lunak lokal. Pada header, terdapat
form untuk melakukan pencarian perankat lunak lokal, se-
perti pada gambar 6.13 dan menekan tombol cari akan dico-
ba untuk mendapatkan detail perangkat lunak. Hasilnya akan
memunculkan daftar perangkat lunak yang terkait dengan ke-
yword seperti pada gambar 6.14. Untuk meilihat detailnya
dapat memilih salah satu dari daftar perangkat lunak yang di-
tampilkan, dimana pada perangkat lunak ini memiliki keter-
kaitan dengan keyword yakni memiliki fungsi sebagai Data
Warehouse sepert pada gambar 6.15
4. Melihat detail informasi perangkat lunak.
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Gambar 6.10: pengguna di alihkan menuju adminpage
Gambar 6.11: Skenario keluar sebagai admin
Pada skenario sebelumnya yaitu melakukan pencarian per-
angkat lunak pada halaman katalog, akan dicoba untuk men-
dapat detail dari informasi mengenai sistem operasi Andorid.
Ketika diklik read more yang ada disebelah kata Android ter-
sebut akan menghasilkan detail informasi tentang Android
yang diperoleh dari DBpedia.org seperti pada gambar 6.16.
5. Memasukkan Perangkat Lunak Baru.
Skenario berikutnya akan dilakukan uji coba untuk mema-
sukkan perangkat lunak baru. Pertama dengan memilih me-
nu registrasi pada menu. Pengguna akan dialihakan menuju
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Gambar 6.12: kembali ke halaman utama ketika keluar
ke halaman registrasi perangkat lunak. Contoh akan dicoba
untuk memasukkan Perangkat lunak ”ITS Domain Bench”
seperti pada gambar 6.17.
Kemudian detail produk semua sudah di masukkan selanjut-
nya klik submit untuk memasukkan ke database. Setelah da-
ta berhasil masuk ke database, pengguna akan mendapatkan
pemberitahuan berupa email konfirmasi yang dikirimkan ke
email contact person untuk menyatakan bahwa perangkat lu-
nak yang didaftarkan benar adanya.
Setelah melakukan konfirmasi dengan mengklik ”konfirma-
si”, data perangkat lunak akan menunggu persetujuan dari
untuk ditampilkan dalam website. Kemudian Admin akan
melihat data yang telah diisikan oleh user Untuk memastik-
an bahwa informasi perangkat lunak yang dimasukkan sudah
benar. Data yang telah dimasukkan akan muncul dalam daf-
tar data baru seperti pada gambar 6.19
tahap selanjutnya memilih tombol ”click here” untuk melihat
detail informasi perangkat lunak baru. kemudian memilih
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Gambar 6.13: melakukan pencarian perangkat lunak
Gambar 6.14: Hasil pencarian perangkat lunak
tombol setuju apabila data yang dimasukkan disetujui untuk
ditampilkan dalam website atau tombol hapus untuk meng-
hapus usulan data perangkat lunak baru, dapat dilihat pada
gambar 6.20.
Data perangkat lunak disetujui akan masuk pada daftar Da-
ta Terverifikasi, yakni halaman yang berisi daftar data yang
telah diverifikasi oleh admin untuk ditampilkan dalam websi-
te. seperti pada gambar 6.21. selanjutnya untuk meihat detail
dari data yang telah diverifikasi dapat memilih tombol Click
Here. Akan ditampilkan mengenai informasi dari data per-
angkat lunak tersebut
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Gambar 6.15: Hasil pencarian perangkat lunak
Gambar 6.16: Hasil pencarian hasil rekonsiliasi dengan DBpe-
dia.org
6.1.2 Pengujian non-fungsional
Pengujian non-fungsional yang dilakukan pada penelitian akan di-
lakukan pengujian peforma aplikasi diuji menggunakan Apache JMe-
ter. Uji coba performa bertujuan untuk mengetahui kemampuan
aplikasi dalam menangani permintaan dari banyak pengguna dalam
waktu yang bersamaan dengan skenario 10 orang, 50 orang, dan




Gambar 6.17: Skenario mendapatkan feedback setelah mema-
sukkan data perangkat lunak pada form registrasi
Gambar 6.18: Skenario mendapatkan email setelah memasukkan
data perangkat lunak pada form registrasi
berdasarkan tabel 6.1 didapatkan waktu rata-rata yang dibutuhk-
an untuk merespon setiap halaman yang di request oleh user. da-
pat dilihat semakin banyak jumlah yang mengakses, sehingga me-
nyebabkan waktu respon semakin bertambah. dalam pengujian ini
didapatkan bahwa halaman owner.php memiliki waktu respon pa-
ling lama ketika jumlah pengguna sebanyak 100 dan juga jumlah
pengguna 50. selain itu dilakukan pula pengujian terhadap ha-
laman yang melakukan rekonsiliasi dengan dbpedia.org dimana da-
lam halaman ini terhubung secara langsung dengan sparql endpoint
dbpedia.org. dan didapatkan hasil yang dapat dilihat pada table 6.2
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Gambar 6.19: Skenario admin mendapatkan data baru pada daftar
data baru
Gambar 6.20: Melihat detail produk yang telah di submit
berdasarkan data hasil pengukuran performa tabel 6.2 pada halaman
plDBpedia.php memiliki waktu tercepat untuk merespon pada saat
pengguna berjumlah 10 yang mengakses, kemudian ketika penggu-
na berjumlah 50 dan 100, halaman indDBpedia.php memiliki waktu
tercepat dalam merepon request pengguna.
Pada pengujian non-fungsional ini juga dilakukan pada sparql end-
point D2R Server dimana untuk melakukan pengujiannya dengan
melakukan query sparql untuk menampilkan semua data yang ber-
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Gambar 6.21: Data perangkat lunak yang disetujui masuk kedalam
daftar data terverifikasi
Tabel 6.1: Rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk merespon requ-





index.php 0.01 detik 0,05 detik 0.1 detik 6632.0 Bytes
detail.php 0.012 detik 0.224 detik 0.859 detik 8425.0 Bytes
owner.php 0.04 detik 0.476 detik 1.774 detik 39695.0 Bytes
Rata-rata 0,0293 detik 0,238 detik 0,813 detik 18250.67 Bytes
hasil melalui proses mapping, untuk melakukannya digunakan qu-
ery sqparql pada kode 6.7
Kode 6.7: Query sparql untuk menampilkan semua data
SELECT DISTINCT ∗
WHERE {
? s ? p ? o .
}
berdasarkan pengujian yang dilakukan, dibutuhkan waktu 8,56 de-
tik untuk menampilkan semua data, dan jumlah data yang berhasil
melalui proses mapping sebanyak 7485 data. Selain itu pada fungsi
pencarian dengan menggunakan keyword tertentu, hasil perncari-
an dibutuhkan waktu 42 detik untuk menampilkan daftar perangkat
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Tabel 6.2: Rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk merespon requ-





lisensiDBpedia.php 0.336 detik 0,386 detik 0.584 detik 5921.0 Bytes
dbDBpedia.php 0.331 detik 0,374 detik 0.588 detik 5290.0 Bytes
functionDBpedia.php 0.335 detik 0,392 detik 0.774 detik 5919.0 Bytes
indDBpedia.php 0.109 detik 0.163 detik 0.207 detik 5938.0 Bytes
plDBpedia.php 0.0342 detik 0.444 detik 1.041 detik 5926.0 Bytes
osDBpedia.php 0.348 detik 0.393 detik 0.543 detik 5929.0 Bytes
Rata-rata 0,300 detik 0,359 detik 0,617 detik 5820.5 Bytes
lunak yang berkaitan dengan keyword tersebut.
6.2 Pembahasan
Pada subbab ini akan dibahas dan disimpulkan hasil dari pengujian
fungsional dan non-fungsional dari perangkat lunak.
• Pengujian fungsional
Pada pengujian fungsional perangkat lunak telah dilakukan
beberapa skenario,skenario pertama yakni menguji fungsio-
nalitas pada D2R server dengan mengakses direktori class
serta menampilkan data melalui beberapa query sparql, ske-
nario berikutnya yakni menguji login, dan logout, dilanjutkan
dengan pencarian perangkat lunak berdasarkan nama perang-
kat lunak, setelah itu melihat detail dari sebuah perangkat lu-
nak. kemduian dilakukan juga skenario berupa memasukkan
perangkat lunak baru, dan admin melakukan verifikasi data
baru sehingga data dapat ditampilkan dalam website. beda-
sarkan skenario pengujian fungsional yang telah dilakukan,
didapatkan simpulan bahwa fungsional perangkat lunak se-
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suai dengan yang harapkan.
• Pengujian non-fungsional
Pengujian non-fungsional dilakukan untuk mengamati per-
forma aplikasi dalam menampilkan atau merespon request
data dengan jumlah data dan pengguna yang tidak sama. Dari
skenario yang dilakukan, didapatkan simpulan bahwa ketika
website diakses oleh 10 pengguna, didapatkan dengan rata-
rata membutuhkan 0,03 detik untuk setiap responnya, kemu-
dian ketika diakses 50 pengguna akan ditampilkan dengan
rata-rata waktu 0,2 detik setiap responnya, sedangkan saat di-
akses 100 pengguna ditampilkan dengan rata-rata waktu 0,8
detik setiap responnya.
Kemudian untuk mengakses halaman yang melakukan rekon-
siliasi atau mengakses sparql endpoint dbpedia.org didapatk-
an bahwa ketika tedapat 10 pengguna yang mengakses, apli-
kasi membutuhkan rata-rata waktu 0,3 detik untuk setiap res-
ponnya, kemudian ketika jumlah pengguna dinaikkan men-
jadi 50 yang mengakses, didapatkan rata-rata 0,359 detk da-
lam merespon setiap requestnya. dengan jumlah 100 yang
mengakses aplikasi tersebut, membutuhkan waktu rata-rata
0,6 detik dalam merespon kembali setiap equestnya.
Dalam hal ini, berdasarkan skenario pengujiian non-fungsional
yang telah dilakukan, didapatkan simpulan dalam mengak-
ses halaman utama dan halaman yang terhubung secara lang-
sung dengan sparql endpoint dbpedia.org peningkatan jum-
lah pengguna yang mengakses berbanding lurus dengan wak-
tu yang respon yang didapatkan. Semakin banyak pengguna
yang mengkases maka halaman yang akan tampil semakin la-
ma munculnya. Sedangkan bandwidth yang digunakan tetap
sama meskipun diakses oleh banyak pengguna. Pada halam-
an yang melakukkan federated sparql query waktu halaman
tampil bergantung pada kecepatan akses database DBpedia.
semakin banyak yang tampil dan jumlah akses pengguna ber-
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banding lurus dengan kecepatan halaman tampil. Semakin
banyak daftar yang ditampilkan dan pengguna yang mengak-
ses semakin lama halaman ditampilkan. Ketika diakses 10,
50, atau 100 pengguna, tidak mempengaruhi Bandwidth yang
digunakan, Karena halaman yang ditampilkan hanya berupa
teks.
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Halaman ini sengaja dikosongkan
BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini akan dijelaskan kesimpulan dan saran dalam penger-
jaan tugas akhir.
7.1 Kesimpulan
Berdasarkan proses-proses yang telah dilakukan dalam pengerjaan
tugas akhir dengan judul ”Rancang Bangun Repositori Perangkat
Lunak berbasis Linked Data” yang telah dilakukan, dapat disim-
pulkan sebagai berikut:
1. Dataset perangkat lunak lokal dengan konsep Linked Data
berhasil dibuat. Dataset juga berisi mengenai data pendu-
kung perangkat lunak lokal, seperti sistem operasi, basis da-
ta, bahasa pemrogrman dan lainnya.
2. Seluruh aspek fungsionalitas repositori perangkat lunak lokal
telah dapat dijalankan sebagaimana fungsinya.
3. Repositori Perangkat lunak Lokal Berbasis Linked Data ber-
hasil dikembangkan. Pada Repositori Perangkat lunak lokal
selain dapat melakkan query sparql dari dataset internal, juga
dapat menggunakan query sprql dari dataset external yakni
dataset DBpedia.
4. Semakin banyak pengguna yang mengakses halaman maka
waktu halaman tampil semakin lama. Sedangkan bandwidth
yang digunakan relatif sama meskipun diakses oleh banyak
pengguna.karena adanya faktor tipe data yang ditampilkan




Saran penulis untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut:
1. Adanya perbaikan dari segi data yang digunakan, dimana pa-
da penerapan repositori ini masih banyak entri data yang ko-
song, agar informasi yang diberikan lebih baik lagi.
2. Kedepannya peneliti berharap dapat dikembangkan ke dalam
bentuk marketplace, sehingga dapat membantu dalam pema-
sarkan perangkat lunak tersebut.
3. Pada penelitian ini belum dilakukan user acceptance test. Pa-
da penelitian selanjutnya diharapkan melakukan user accep-
tance test untuk menguji kemudahan pengguna dalam meng-
gunakan aplikasi.
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Kode A.1: mapping perangkat lunak lokal pada D2r Server
# Namespace o f t h e mapping f i l e ; does n o t appear i n mapped da ta
@pref ix map : <f i l e : / d2rq −0 .8 .1 / p e r a n g k a t l u n a k l o k a l . t t l #> .
@pref ix d2rq : <h t t p : / / www. wiwiss . fu−b e r l i n . de / s u h l / b i z e r /D2RQ / 0 . 1 #> .
@pref ix d2r : <h t t p : / / s i t e s . wiwiss . fu−b e r l i n . de / s u h l / b i z e r / d2r−s e r v e r / c o n f i g . r d f #>
.
@pref ix j d b c : <h t t p : / / d2rq . o rg / t e r m s / j d b c /> .
@pref ix r d f : <h t t p : / / www. w3 . org /1999/02/22− r d f−syn t ax−ns #>.
@pref ix r d f s : <h t t p : / / www. w3 . org / 2 0 0 0 / 0 1 / r d f−schema #>.
@pref ix owl : <h t t p : / / www. w3 . org / 2 0 0 2 / 0 7 / owl #>.
@pref ix xsd : <h t t p : / / www. w3 . org / 2 0 0 1 / XMLSchema#>.
@pref ix f o a f : <h t t p : / / xmlns . com / f o a f / 0 . 1 /> .
@pref ix sw : <h t t p : / / l o c a l h o s t : 2 0 2 0 / v o c a b u l a r y #>.
@pref ix p l : <h t t p : / / l o c a l h o s t : 2 0 2 0 / p e r a n g k a t l u n a k #>.
@pref ix cp : <h t t p : / / l o c a l h o s t : 2 0 2 0 / c o n t a c t p e r s o n #>.
@pref ix org : <h t t p : / / l o c a l h o s t : 2 0 2 0 / o r g a n i z a t i o n #>.
@pref ix dbo : <h t t p : / / d b p e d i a . o rg / o n t o l o g y />.
<> a d2r : S e r v e r ;
r d f s : l a b e l ” R e p o s i t o r i P e r a n g k a t Lunak Lokal B e r b a s i s Linked Data ” ;
d2r : p o r t 2020 ;
d2r : baseURI <h t t p : / / l o c a l h o s t :2020/> ;
d2 r : m e t a d a t a T e m p l a t e ” m e t a d a t a . t t l ” ;
d2r : documentMetada ta [
r d f s : comment ” Th i s comment i s custom document m e t a d a t a . ” ;
] ;
d2r : l i m i t P e r C l a s s M a p f a l s e ;
d2r : l i m i t P e r P r o p e r t y B r i d g e f a l s e ;
.
map : d a t a b a s e a d2rq : D a t a b a s e ;
d2rq : j d b c D r i v e r ”com . mysql . j d b c . D r i v e r ” ;
d2rq : jdbcDSN ” j d b c : mysql : / / 1 2 7 . 0 . 0 . 1 / d b s o f t w a r e ” ;
d2rq : username ” r o o t ” ;
.
# Tab le p er so n
map : p e r s o n a d2rq : ClassMap ;
d2rq : d a t a S t o r a g e map : d a t a b a s e ;
d2rq : u r i P a t t e r n ” p e r s o n / @@person . perID@@” ;
d2rq : c o n d i t i o n ” p e r s o n . s t a t u s = 2 ” ;
d2rq : c l a s s f o a f : p e r s o n ;
.
map : persons Name a d2rq : P r o p e r t y B r i d g e ;
d2rq : be longsToClassMap map : p e r s o n ;
d2rq : p r o p e r t y f o a f : name ;
d2rq : p a t t e r n ”@@person . fname@@ @@person . lname@@” ;
.
map : p e r s o n a d d r e s s a d2rq : P r o p e r t y B r i d g e ;
d2rq : be longsToClassMap map : p e r s o n ;
d2rq : p r o p e r t y cp : a d d r e s s ;
d2rq : column ” p e r s o n . a d d r e s s ” ;
.
map : p e r s o n m a i l a d2rq : P r o p e r t y B r i d g e ;
d2rq : be longsToClassMap map : p e r s o n ;
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d2rq : p r o p e r t y f o a f : mbox ;
d2rq : u r i P a t t e r n ” m a i l t o : @@person . email@@” ;
.
map : p e r s o n p h o n e a d2rq : P r o p e r t y B r i d g e ;
d2rq : be longsToClassMap map : p e r s o n ;
d2rq : p r o p e r t y f o a f : phone ;
d2rq : column ” p e r s o n . phone ” ;
.
# Tab le s o f t w a r e
map : s o f t w a r e a d2rq : ClassMap ;
d2rq : d a t a S t o r a g e map : d a t a b a s e ;
d2rq : u r i P a t t e r n ” s o f t w a r e / @@software . softwareID@@ ” ;
d2rq : c o n d i t i o n ” s o f t w a r e . s t a t u s = 2 ” ;
d2rq : c l a s s dbo : S o f t w a r e ;
.
map : s o f t w a r e i d a d2rq : P r o p e r t y B r i d g e ;
d2rq : be longsToClassMap map : s o f t w a r e ;
d2rq : p r o p e r t y sw : ID ;
d2rq : column ” s o f t w a r e . s o f t w a r e I D ” ;
.
map : sof tware Name a d2rq : P r o p e r t y B r i d g e ;
d2rq : be longsToClassMap map : s o f t w a r e ;
d2rq : p r o p e r t y r d f s : l a b e l ;
d2rq : column ” s o f t w a r e . name” ;
.
map : s o f t w a r e d e s c a d2rq : P r o p e r t y B r i d g e ;
d2rq : be longsToClassMap map : s o f t w a r e ;
d2rq : p r o p e r t y r d f s : comment ;
d2rq : column ” s o f t w a r e . d e s c r i p t i o n ” ;
.
map : s o f t w a r e r e f e r e n c e a d2rq : P r o p e r t y B r i d g e ;
d2rq : be longsToClassMap map : s o f t w a r e ;
d2rq : p r o p e r t y p l : r e f e r e n c e ;
d2rq : column ” s o f t w a r e . r e f e r e n c e ” ;
.
map : s o f t w a r e p u b l i s h a d2rq : P r o p e r t y B r i d g e ;
d2rq : be longsToClassMap map : s o f t w a r e ;
d2rq : p r o p e r t y sw : p u b l i s h ;
d2rq : column ” s o f t w a r e . p u b l i s h ” ;
d2rq : data type xsd : d a t e ;
.
map : s o f t w a r e l a t e s t r e l e a s e v e r s i o n a d2rq : P r o p e r t y B r i d g e ;
d2rq : be longsToClassMap map : s o f t w a r e ;
d2rq : p r o p e r t y sw : l a t e s t r e l e a s e v e r s i o n ;
d2rq : column ” s o f t w a r e . l a t e s t R e l e a s e V e r s i o n ” ;
.
map : s o f t w a r e l o g o a d2rq : P r o p e r t y B r i d g e ;
d2rq : be longsToClassMap map : s o f t w a r e ;
d2rq : p r o p e r t y sw : logo ;
d2rq : column ” s o f t w a r e . s o f t L o g o ” ;
.
# Tab le o r g a n i z a t i o n
map : o r g a n i z a t i o n a d2rq : ClassMap ;
d2rq : d a t a S t o r a g e map : d a t a b a s e ;
d2rq : u r i P a t t e r n ” o r g a n i z a t i o n / @@organizat ion . orgID@@” ;
d2rq : c o n d i t i o n ” o r g a n i z a t i o n . s t a t u s = 2 ” ;
d2rq : c l a s s sw : o r g a n i z a t i o n ;
.
map : n a m e o r g a n i z a t i o n a d2rq : P r o p e r t y B r i d g e ;
d2rq : be longsToClassMap map : o r g a n i z a t i o n ;
d2rq : p r o p e r t y r d f s : l a b e l ;
d2rq : column ” o r g a n i z a t i o n . name” ;
.
map : o r g a n i z a t i o n a d d r e s s a d2rq : P r o p e r t y B r i d g e ;
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d2rq : be longsToClassMap map : o r g a n i z a t i o n ;
d2rq : p r o p e r t y org : a d d r e s s ;
d2rq : column ” o r g a n i z a t i o n . a d d r e s s ” ;
.
map : o r g a n i z a t i o n m a i l a d2rq : P r o p e r t y B r i d g e ;
d2rq : be longsToClassMap map : o r g a n i z a t i o n ;
d2rq : p r o p e r t y org : ma i l ;
d2rq : u r i P a t t e r n ” m a i l t o : @@organizat ion . mail@@” ;
.
map : o r g a n i z a t i o n h o m e p a g e a d2rq : P r o p e r t y B r i d g e ;
d2rq : be longsToClassMap map : o r g a n i z a t i o n ;
d2rq : p r o p e r t y org : homepage ;
d2rq : ur iColumn ” o r g a n i z a t i o n . homepage ” ;
.
# Tab le o p e r a t i n g s y s t e m
map : o p e r a t i n g s y s t e m a d2rq : ClassMap ;
d2rq : d a t a S t o r a g e map : d a t a b a s e ;
d2rq : u r i P a t t e r n ” o p e r a t i n g s y s t e m / @@operat ingsystem . osID@@” ;
d2rq : c l a s s sw : o p e r a t i n g s y s t e m ;
.
map : o p e r a t i n g s y s t e m n a m e a d2rq : P r o p e r t y B r i d g e ;
d2rq : be longsToClassMap map : o p e r a t i n g s y s t e m ;
d2rq : p r o p e r t y r d f s : l a b e l ;
d2rq : column ” o p e r a t i n g s y s t e m . osName” ;
.
map : o p e r a t i n g s y s t e m d b p e d i a a d2rq : P r o p e r t y B r i d g e ;
d2rq : be longsToClassMap map : o p e r a t i n g s y s t e m ;
d2rq : p r o p e r t y owl : sameAs ;
d2rq : ur iColumn ” o p e r a t i n g s y s t e m . DBpedia ” ;
.
# Tab le l i c e n s e
map : l i c e n s e a d2rq : ClassMap ;
d2rq : d a t a S t o r a g e map : d a t a b a s e ;
d2rq : u r i P a t t e r n ” l i c e n s e / @@license . licenseID@@ ” ;
d2rq : c l a s s sw : l i c e n s e ;
.
map : l i c e n s e n a m e a d2rq : P r o p e r t y B r i d g e ;
d2rq : be longsToClassMap map : l i c e n s e ;
d2rq : p r o p e r t y r d f s : l a b e l ;
d2rq : column ” l i c e n s e . l i censeName ” ;
.
map : l i c e n s e d b p e d i a a d2rq : P r o p e r t y B r i d g e ;
d2rq : be longsToClassMap map : l i c e n s e ;
d2rq : p r o p e r t y owl : sameAs ;
d2rq : ur iColumn ” l i c e n s e . DBpedia ” ;
.
# Tab le d b s o f t w a r e
map : d b s o f t w a r e a d2rq : ClassMap ;
d2rq : d a t a S t o r a g e map : d a t a b a s e ;
d2rq : u r i P a t t e r n ” d b s o f t w a r e / @@dbsoftware . dbID@@” ;
d2rq : c l a s s sw : d a t a b a s e ;
.
map : d b s o f t w a r e n a m e a d2rq : P r o p e r t y B r i d g e ;
d2rq : be longsToClassMap map : d b s o f t w a r e ;
d2rq : p r o p e r t y r d f s : l a b e l ;
d2rq : column ” d b s o f t w a r e . dbName” ;
.
map : d b s o f t w a r e d b p e d i a a d2rq : P r o p e r t y B r i d g e ;
d2rq : be longsToClassMap map : d b s o f t w a r e ;
d2rq : p r o p e r t y owl : sameAs ;
d2rq : ur iColumn ” d b s o f t w a r e . DBpedia ” ;
.
# Tab le i n d u s t r i e s
map : i n d u s t r i e s a d2rq : ClassMap ;
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d2rq : d a t a S t o r a g e map : d a t a b a s e ;
d2rq : u r i P a t t e r n ” i n d u s t r i e s / @@indus t r ies . industryID@@ ” ;
d2rq : c l a s s sw : i n d u s t r i e s ;
.
map : i n d u s t r y n a m e a d2rq : P r o p e r t y B r i d g e ;
d2rq : be longsToClassMap map : i n d u s t r i e s ;
d2rq : p r o p e r t y r d f s : l a b e l ;
d2rq : column ” i n d u s t r i e s . indus t ryName ” ;
.
map : i n d u s t r y d b p e d i a a d2rq : P r o p e r t y B r i d g e ;
d2rq : be longsToClassMap map : i n d u s t r i e s ;
d2rq : p r o p e r t y owl : sameAs ;
d2rq : ur iColumn ” i n d u s t r i e s . DBpedia ” ;
.
# Tab le f u n c t i o n
map : f u n c t i o n a l i t i e s a d2rq : ClassMap ;
d2rq : d a t a S t o r a g e map : d a t a b a s e ;
d2rq : u r i P a t t e r n ” f u n c t i o n a l i t i e s / @ @ f u n c t i o n a l i t i e s . fuctionID@@ ” ;
d2rq : c l a s s sw : f u n c t i o n a l i t i e s ;
.
map : f u n c t i o n n a m e a d2rq : P r o p e r t y B r i d g e ;
d2rq : be longsToClassMap map : f u n c t i o n a l i t i e s ;
d2rq : p r o p e r t y r d f s : l a b e l ;
d2rq : column ” f u n c t i o n a l i t i e s . func t ionName ” ;
.
map : f u n c t i o n d b p e d i a a d2rq : P r o p e r t y B r i d g e ;
d2rq : be longsToClassMap map : f u n c t i o n a l i t i e s ;
d2rq : p r o p e r t y owl : sameAs ;
d2rq : ur iColumn ” f u n c t i o n a l i t i e s . DBpedia ” ;
.
# Tab le programminglanguage
map : programming language a d2rq : ClassMap ;
d2rq : d a t a S t o r a g e map : d a t a b a s e ;
d2rq : u r i P a t t e r n ” programming language / @@proglanguage . proglangID@@ ” ;
d2rq : c l a s s sw : programming language ;
.
map : programminglanguage name a d2rq : P r o p e r t y B r i d g e ;
d2rq : be longsToClassMap map : programming language ;
d2rq : p r o p e r t y r d f s : l a b e l ;
d2rq : column ” p r o g l a n g u a g e . proglangName ” ;
.
map : p r o g r a m m i n g l a n g u a g e d b p e d i a a d2rq : P r o p e r t y B r i d g e ;
d2rq : be longsToClassMap map : programming language ;
d2rq : p r o p e r t y owl : sameAs ;
d2rq : ur iColumn ” p r o g l a n g u a g e . DBpedia ” ;
.
# n :m t a b l e r e l s o f t w a r e o s
map : r e l s o f t w a r e o s a d2rq : P r o p e r t y B r i d g e ;
d2rq : be longsToClassMap map : s o f t w a r e ;
d2rq : p r o p e r t y sw : os ;
d2rq : r e f e r s T o C l a s s M a p map : o p e r a t i n g s y s t e m ;
d2rq : j o i n ” s o f t w a r e . s o f t w a r e I D = r e l s o f t w a r e o s . s o f t I D ” ;
d2rq : j o i n ” r e l s o f t w a r e o s . osys temID = o p e r a t i n g s y s t e m . osID ” ;
d2rq : c o n d i t i o n ” r e l s o f t w a r e o s . s t a t u s = 2 ” ;
.
# n :m t a b l e r e l s o f t w a r e i n d u s t r i e s
map : r e l s o f t w a r e i n d u s t r i e s a d2rq : P r o p e r t y B r i d g e ;
d2rq : be longsToClassMap map : s o f t w a r e ;
d2rq : p r o p e r t y sw : i n d u s t r y ;
d2rq : r e f e r s T o C l a s s M a p map : i n d u s t r i e s ;
d2rq : j o i n ” s o f t w a r e . s o f t w a r e I D = r e l s o f t w a r e i n d u s t r i e s . s o f t I D ” ;
d2rq : j o i n ” r e l s o f t w a r e i n d u s t r i e s . indID = i n d u s t r i e s . i n d u s t r y I D ” ;
d2rq : c o n d i t i o n ” r e l s o f t w a r e i n d u s t r i e s . s t a t u s = 2 ” ;
.
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# n :m t a b l e r e l s o f t w a r e f u n c t i o n
map : r e l s o f t w a r e f u n c t i o n a d2rq : P r o p e r t y B r i d g e ;
d2rq : be longsToClassMap map : s o f t w a r e ;
d2rq : p r o p e r t y sw : f u n c t i o n ;
d2rq : r e f e r s T o C l a s s M a p map : f u n c t i o n a l i t i e s ;
d2rq : j o i n ” s o f t w a r e . s o f t w a r e I D = r e l s o f t w a r e f u n c t i o n . s o f t I D ” ;
d2rq : j o i n ” r e l s o f t w a r e f u n c t i o n . funcID = f u n c t i o n a l i t i e s . f u c t i o n I D ” ;
d2rq : c o n d i t i o n ” r e l s o f t w a r e f u n c t i o n . s t a t u s = 2 ” ;
.
# n :m t a b l e r e l s o f t w a r e d b
map : r e l s o f t w a r e d b a d2rq : P r o p e r t y B r i d g e ;
d2rq : be longsToClassMap map : s o f t w a r e ;
d2rq : p r o p e r t y sw : db ;
d2rq : r e f e r s T o C l a s s M a p map : d b s o f t w a r e ;
d2rq : j o i n ” s o f t w a r e . s o f t w a r e I D = r e l s o f t w a r e d b . s o f t I D ” ;
d2rq : j o i n ” r e l s o f t w a r e d b . dbaseID = d b s o f t w a r e . dbID ” ;
d2rq : c o n d i t i o n ” r e l s o f t w a r e d b . s t a t u s = 2 ” ;
.
# 1:m t a b l e r e l o r g a n i z a t i o n s o f t w a r e
map : r e l o r g a n i z a t i o n s o f t w a r e a d2rq : P r o p e r t y B r i d g e ;
d2rq : be longsToClassMap map : s o f t w a r e ;
d2rq : p r o p e r t y sw : d e v e l o p i n g ;
d2rq : r e f e r s T o C l a s s M a p map : o r g a n i z a t i o n ;
d2rq : j o i n ” s o f t w a r e . o r g a n i z a t i o n I D = o r g a n i z a t i o n . orgID ” ;
.
# 1:m t a b l e r e l o r g a n i z a t i o n p e r s o n
map : r e l o r g a n i z a t i o n p e r s o n a d2rq : P r o p e r t y B r i d g e ;
d2rq : be longsToClassMap map : p e r s o n ;
d2rq : p r o p e r t y cp : work ;
d2rq : r e f e r s T o C l a s s M a p map : o r g a n i z a t i o n ;
d2rq : j o i n ” p e r s o n . o r g a n i z a t i o n I D = o r g a n i z a t i o n . orgID ” ;
.
# 1:m t a b l e r e l p e r s o n s o f t w a r e
map : r e l p e r s o n s o f t w a r e a d2rq : P r o p e r t y B r i d g e ;
d2rq : be longsToClassMap map : s o f t w a r e ;
d2rq : p r o p e r t y sw : c o n t a c t p e r s o n ;
d2rq : r e f e r s T o C l a s s M a p map : p e r s o n ;
d2rq : j o i n ” s o f t w a r e . pe r sonID = p e r s o n . per ID ” ;
.
# 1:m t a b l e r e l l i c e n s e s o f t w a r e
map : r e l l i c e n s e s o f t w a r e a d2rq : P r o p e r t y B r i d g e ;
d2rq : be longsToClassMap map : s o f t w a r e ;
d2rq : p r o p e r t y sw : l i s e n s i ;
d2rq : r e f e r s T o C l a s s M a p map : l i c e n s e ;
d2rq : j o i n ” s o f t w a r e . l i c e n s e I D = l i c e n s e . l i c e n s e I D ” ;
.
# n :m t a b l e r e l s o f t w a r e p r o g l a n g u a g e
map : r e l s o f t w a r e p r o g l a n g u a g e a d2rq : P r o p e r t y B r i d g e ;
d2rq : be longsToClassMap map : s o f t w a r e ;
d2rq : p r o p e r t y sw : p r o g l a n g u a g e ;
d2rq : r e f e r s T o C l a s s M a p map : programming language ;
d2rq : j o i n ” s o f t w a r e . s o f t w a r e I D = r e l s o f t w a r e p r o g l a n g u a g e . s o f t I D ” ;
d2rq : j o i n ” r e l s o f t w a r e p r o g l a n g u a g e . p r o g l a n g I D = p r o g l a n g u a g e . p r o g l a n g I D
” ;
d2rq : c o n d i t i o n ” r e l s o f t w a r e p r o g l a n g u a g e . s t a t u s = 2 ” ;
.
Untuk data pemetaan dalam D2R Server dapat di unduh di https:
//github.com/rizzafirmansyah/mapperangkatlunaklokal.
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Halaman ini sengaja dikosongkan
LAMPIRAN B
DATA PERANGKAT LUNAK LOKAL
Tabel B.1: Daftar nama perangkat lunak lokal






CS-SAMSAT Sistem Informasi Aka-
demik Terpadu














zJOS/Sekar Sales Performance Sys-
tem
BlankOn Linux













Nusantara Freeware Amplifikation One SISTEM INFORMA-
SI ADMINISTRASI
REKSADANA (SIAR)
Reliability Monitoring SystemSkan Sistem Presensi
nuORCHID Faunia Rancher Elspranicode
Voucha Wayang Force Sinergi ( Sistem Infor-
masi Energi )
Ganesha Avionics Evolutions playSMS
87
88








Smart Sisfokampus BrainLibrary XPress Machine IX































eXoduz One Spirit Logistics ecentrixpress
Clodeo Osmosa Kartuku Unified Pa-
yment Platform
nawaLib - Digital Li-
brary System







Football Saga e-arsip TNDE
Bel Jadwal Otomatis e-mutu Hartaku
Vipercomms Micro Co-
re Banking
RetailOne Terminal DOT MM
Adab Makan RetailOne Middleware DOT PM
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MKS-Retail V.1.0.1 Blueoxygen Turtledesk iCore




iCore sistem informasi kegi-
atan
Smart Switch
VaRisk Market Risk RENE Point Of Sale MicroStore Software
VaRisk Credit Risk STRIM Aplikasi Manaje-
men DRPD Kota dan
Kabupaten
VaRisk Risk Profile PesonaBiologi Presensi Wajah
VaRisk Monte Carlo Si-
mulation




Pesona Fisika Upright V-Routing
SiKoMo Pesona Sains/IPA Simancil ( Sistem
Informasi Manajemen
Usaha Kecil )
















Amazing Physics Canasoft Business Sof-
tware












Berkas EOVIZ QB Data Cleansing
Aplikasi Rekening Air AINO System Integra-
tion - eTicketing
Printerous








tion - Electronic ID
SIRS (Software Aplika-
si Sistem Informasi Ru-
mah Sakit)
RTS (Rail Ticket Sys-
tem)
Aino System Integra-















HOTELITE Intelli-LIFE SIDAK (Sistem Infor-
masi Dokumentasi dan
Kearsipan)













SIAP+P Point Of Sales SIMWAS (Softwa-
re Aplikasi Sistem
Informasi Pengawasan)
BIMASAKTI JNumber Converter TNDE (Software Apli-
kasi Tata Naskah Dinas
Elektronik)


















SISKA ( Sistem Infor-







Sales & Marketing In-
telligent System
QB Layanan Kelurahan
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